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Penelitian ini dilakukan di TK Percontohan kecamatan Dlingo, adapun yang 
menjadi TK percontohan yaitu TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan, TK 
PKK 57 Muntuk. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan proses 
implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan Kecamatan Dlingo 
Bantul. Proses implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan 
Kecamatan Dlingo meliputi persiapan, pelaksanaan serta evaluasi. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 
deskriptif. Subjek penelitian adalah guru di TK Percontohan Kecamatan Dlingo 
yang berjumlah 13 orang guru, sedangkan objek penelitian ini adalah Kurikulum 
2013 PAUD. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan 
studi dokumen. Teknik analisis data yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan model analisis interaktif Miles and Huberman yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data-
data hasil penelitian diuji kembali keabsahannya dengan menggunakan triangulasi 
teknik. 
Hasil penenlitian menunjukkan bahwa di TK Percontohan Kecamatan 
Dlingo menerapkan Kurikulum 2013 PAUD yang mencakup proses persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Proses persiapan pembelajaran meliputi 
penyusunan Prosem, perumusan Tema, penyusunan RPPM dan penyusunan 
RPPH. Proses pelaksanaan meliputi semua proses pembelajaran dari awal sampai 
akhir. Proses evaluasi meliputi berbagai teknik evaluasi yang diterapkan guru. 
Dalam implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan Kecamatan 
Dlingo mengalami beberapa hambatan diantaranya guru belum mampu secara 
mandiri dalam menyusun RPPM dan guru juga mengalami kebingungan dalam 
penggunaan teknik evaluasi. 
 







STUDY  IMPLEMENTATION OF 2013 CURRICULUM FOR ECE IN PILOT 








The research was conducted in some pilot project kindergartens in Dlingo, 
Bantul including TK Pertiwi43 Temuwuh, TK ABA Seropan, TK PKK 57 Muntuk. 
The aim of this research was to describe the process of the implementation of 
2013 curriculum for ECE in some pilot project kindergartens in Dlingo, Bantul. 
The process of implementation involved preparation, implementation and 
evaluation.  
This study was descriptive qualitative research. The subject  of the study 
were 13 teachers of pilot project kindergartens in Dlingo, Bantul. The object of 
the study was 2013 curriculum for ECE. The data were collected through 
interview, observation and document’s study. The data analysis technique was 
descriptive qualitative using Miles and Huberman’s interactive analysis model. 
The model involved data collecting, data reduction, data presentation, and 
resuming conclusion. The data from the result of the research were tested using 
triangulation technique.   
The result of the research showed that the pilot project kindergartens in 
Dlingo, Bantul have applied the 2013 curriculum for ECE including the 
preparation, implementation, and evaluation. The preparation involved 
formulating Prosem, theme, RPPM and RPPH. The implementation involved the 
teaching learning process from the beginning to the end of the lesson. The 
evaluation involved various evaluation techniques applied by the teacher. There 
were some problems appeard in the implementation of 2013 curriculum for ECE 
in some pilot project kindergartens in Dlingo, Bantul. The Problem were the 
teachers could not compose RPPM independently and they had difficulties to 
apply the evaluation technique. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi kemajuan 
suatu bangsa dan negara. Indonesia merupakan salah satu bangsa yang sangat 
memperhatikan pentingnya pendidikan. Hal ini sebagaimana tercantum pada 
Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4. Pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 
menyebutkan bahwa salah satu tujuan negara Indonesia adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Salah satu cara untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu 
dengan melaksanakan pendidikan. 
Pendidikan memberikan kemungkinan pada seseorang untuk memperoleh 
kesempatan, harapan, dan pengetahuan agar dapat hidup secara lebih baik. Karena 
pada hakikatnya pendidikan adalah  proses aktif mengembangkan diri sebagai 
pribadi, anggota masyarakat, dan sebagai mahluk Tuhan.  Seperti yang 
diungkapkan oleh Brubacher (dalam Rohman, 2009: 7) bahwa pendidikan 
merupakan suatu proses di mana potensi-potensi, kemampuan, kapasitas yang 
mudah dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan, disempurnakan dengan kebiasaan 
yang baik dengan alat disusun sedemikian rupa dan digunakan manusia untuk 
menolong orang lain atau diri sendiri dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Selain itu Purwanto (dalam Rohman, 2009: 8) juga mengutarakan bahwa 
pendidikan merupakan segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan 
anak-anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohani kearah 
kedewasaanya. Pendidikan bukanlah proses memaksakan kehendak orang dewasa 




perkembangan anak, yaitu kondisi yang memberikan kemudahan bagi anak untuk 
mengembangkan dirinya. Dengan demikian pendidikan adalah proses aktif yang 
dilakukan sendiri oleh individu karena adanya suasana yang mendorong dan 
memberikan kemudahan bagi perkembangan dirinya. 
Dalam rangka mewujudkan tatanan pendidikan yang mandiri dan 
berkualitas, sebagaimana diatur dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, perlu dilakukan berbagai upaya strategis dan integral yang 
menunjang penyelenggaraan pendidikan. Banyak  upaya yang dapat digunakan 
untuk mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang baik yaitu dengan cara 
mempersiapkan komponen pendidikan. Sementara itu dalam teori perencanaan 
pendidikan dikenal tiga komponen besar yang menentukan standar pendidikan 
sebagimana yang telah diungkapkan oleh Tilaar (2006: 79). Adapun ketiga 
komponen tersebut ialah Standar Kurikulum, Standarisasi Performa dan 
Kesempatan belajar. 
Kurikulum sendiri merupakan bagian yang sangat penting bagi 
pendidikan. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional tercantum bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat dua dimensi 
kurikulum. Dimensi pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 





Menurut Hamalik (2007: 95) “sebagai salah satu komponen dalam sistem 
pendidikan, paling tidak kurikulum memiliki tiga peranan, yaitu: peranan 
konservatif, peranan kritis atau evaluatif, dan peranan kreatif”. Kurikulum 
dipersiapkan dan dikembangkan untuk mencapai tujuan pendidikan, yakni 
mempersiapkan peserta didik agar mereka dapat hidup di masyarakat. Makna 
dapat hidup di masyarakat itu memiliki arti luas, yang bukan saja berhubungan 
dengan kemampuan peserta didik untuk menginternalisasi nilai atau hidup sesuai 
dengan norma-norma masyarakat akan tetapi juga pendidikan harus berisi tentang 
pemberian pengalaman agar anak dapat mengembangkan kemampuannya sesuai 
dengan minat dan bakat mereka. Dengan demikian dalam sistem pendidikan 
kurikulum merupakan komponen yang sangat penting, sebab di dalamnya bukan 
hanya menyangkut tujuan dan arah pendidikan saja akan tetapi juga pengalaman 
belajar yang harus dimilki setiap siswa serta bagaimana mengorganisasi 
pengalaman itu sendiri. 
Dalam penerapannya di dunia pendidikan, kurikulum dari waktu ke waktu 
telah banyak mengalami perubahan. Sebagaimana yang telah diungkapkan 
Muhyidin & Rasyid (2014: 42) bahwasanya kurikulum telah diwarnai reformasi 
kurikulum dalam kurun waktu 50 tahun telah melahirkan berbagai jenis dan 
pendekatan kurikulum. Selama kurun waktu tersebut, sudah mengalami beberapa 
kali perubahan dan perbaikan kurikulum. Kurikulum 1964 berupa Rencana 
Pendidikan kemudian diperbaharui dengan Kurikulum 1968. Kurikulum 1975 
dikembangkan untuk memperbaharui Kurikulum 1968, Kurikulum 1984 




dikembangkan untuk memperbaiki Kurikulum 1984, dan Kurikulum 2001 
dikembangkan untuk memperbaiki dan memperbaharui Kurikulum 1994, dan 
disempurnakan lagi dalam Kurikulum 2004. Hingga saat ini diterapkanya 
Kurikulum 2013 untuk memperbaiki dan memperbaharui Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan yang merupakan hasil dari penyempurnaan Kurikulum 2004. 
 Memperhatikan perubahan kurikulum di atas, Kurikulum 2013 mengalami 
banyak perubahan  dan perbaikan agar menjadi lebih baik sebagaimana seperti 
yang dilansir oleh pemberitaan www.kompasiana.com/musthafalutfi/pokok-
pokok-perubahanpada-kurikulum-2013_551f6aba813311f0379df060 bahwa 
terdapat beberapa perubahan mendasar dalam Kurikulum 2013 yaitu di antaranya 
penataan pola pikir, pendalaman, perluasan materi, penguatan proses, serta 
penyesuaian beban. Adapun elemen yang berubah antara lain standar kompetensi 
lulusan, standar  isi, standar proses, dan standar penilaian. Kurikulum 2013 
menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu 
menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran sebagaimana dimaksud  meliputi mengamati, menanya, menalar, 
mencoba dan membentuk jejaring. Sedangkan  dalam proses pembelajaran 
Kurikulum 2013 menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Proses hasil belajar menggunakan Penilaian Autentik (Authentic 
Assessment) yaitu pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil belajar 
peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Adapun perubahan dan pengembangan kurikulum 2013 dikaji dari 




KTSP 2006 mata pelajaran tertentu mendukung kompetensi tertentu dan dalam 
kurikulum 2013 tiap mata pelajaran mendukung semua kompetensi. Selain itu 
dalam KTSP 2006 mata pelajaran dirancang berdiri sendiri dan memiliki 
kompetensi dasar sendiri, sedangkan dalam kurikulum 2013 mata pelajaran 
dirancang terkait satu dengan yang lain dan memiliki kompetensi dasar yang 
diikat oleh kompetensi inti tiap kelas. 
Dalam penerapannya Kurikulum 2013 di Indonesia diterapkan mulai dari 
jenjang PAUD hingga pendidikan tingkat tinggi. Kurikulum 2013 Pendidikan 
Anak Usia Dini sendiri dikembangkan dengan sejumlah landasan di antaranya 
landasan filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi 
anak agar menjadi manusia Indonesia berkualitas sebagaimana yang tercantum 
dalam dalam tujuan pendidikan nasional. Selain itu dengan adanya penerapan 
Kurikulum 2013 di PAUD bertujuan untuk mendorong berkembanganya potensi 
anak agar memiliki kesiapan untuk menempuh pendidikan selanjutnya, karena 
pada dasarnya Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang 
paling fundamental. Hal ini disebabkan perkembangan anak di masa selanjutnya 
akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi bermakna yang diberikan sejak 
usia dini pula. Serta awal kehidupan anak merupakan masa yang  paling tepat 
dalam memberikan dorongan atau upaya pengembangan agar anak dapat 
berkembang secara aoptimal. Kurikulum digunakan sebagai acuan dalam 
penyelengaraan pendidikan dan sekaligus sebagai salah satu indikator mutu 
pendidikan PAUD. Atas dasar penjelasan diatas maka implementasi kurikulum 




baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagai pengambil kebijakan, 
pelaksana, pengendali mutu. 
Akan tetapi dalam praktiknya penerapan Kurikulum 2013  tidak semudah 
membalikan telapak tangan. Banyak hambatan dan masalah yang dihadapi oleh 
pendidik guna menerapkan Kurikulum 2013 seperti yang telah dilansir oleh tribun 
jogja yang diakses dari jogja.tribunnews.com/2014/12/31/guru-di-gunungkidul-
dapat-surat-edaran-keharusan-kurikulum-2013  bahwa Kurikulum 2013 yang baru 
dijalankan mengalami beberapa hambatan. Kendala yang dihadapi mulai dari 
kesiapan guru, buku pelajaran hingga permasalahan jaringan internet. Berdasar 
informasi yang diperoleh peneliti selama melaksanakan PPL di Kecamatan 
Dlingo, TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk 
Dlingo pada awal Tahun Ajaran 2015/2016 diminta dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Bantul untuk menerapkan Kurikulum 2013 PAUD sebagai TK 
percontohan kecamatan Dlingo. Dalam penerapannya di lapangan masih banyak 
masalah yang dialami pendidik tingkat Taman Kanak-kanak dalam menerapkan 
Kurikulum 2013 PAUD. Adapun salah satu masalah yang dihadapi dalam 
penerapan Kurikulum 2013 PAUD sejak tahun 2015 di TK Pertiwi 43 Temuwuh 
di antaranya adalah belum adanya pemahaman  kepada guru terkait teknik 
evaluasi Kurikulum 2013 PAUD di Taman Kanak-kanak. Begitu pula yang 
dialami oleh TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk Dlingo dalam 
menerapkan Kurikulum 2013. Hal inilah yang melatar belakangi dipilihnya TK 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah yang ada yaitu: 
1. Terjadinya perubahan kurikulum di tingkat satuan Taman Kanak-kanak dari 
Kurikulum 2010 menjadi Kurikulum 2013 pada tahun 2014.  
2. Kurikulum 2013 PAUD tingkat satuan Taman Kanak-kanak di kabupaten 
Bantul khususnya kecamatan Dlingo sebagai percontohan diterapkan oleh TK 
Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk Dlingo dari 
25 TK yang ada. 
3. Adanya masalah dalam penerapan Kurikulum 2013 PAUD tingkat satuan 
Taman Kanak-kanak di kecamatan Dlingo di antaranya adalah sistem evaluasi 
pembelajaran. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masasalah di atas, 
serta mengingat keterbatasan yang dimiliki peneliti, maka penelitian ini hanya 
terfokus pada satu pembahasan terkait bagaimana proses implementasi Kurikulum 
2013 PAUD dalam pembelajaran di TK percontohan kecamatan Dlingo yang 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah di atas, 
maka masalah yang ingin diketahui melalui penelitian ini adalah bagaimana 
implementasi Kurikulum 2013 PAUD dalam pembelajran di TK Pertiwi 43 
Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk Dlingo. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi Kurikulum 2013 PAUD 
dalam pembelajaran di TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 
57 Muntuk Dlingo 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
ilmu pengetahuan, terutama terkait pengembangan dan implementasi Kurikulum 
2013 PAUD dalam pembelajran di Taman Kanak-kanak. Serta dapat menjadi 
bahan bahan acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat menambah pengalaman dan 




Taman Kanak-kanak. Dengan demikian dapat meningkatkan kemampuan peneliti 
ketika terjun dalam dunia pendidikan. 
b. Bagi Guru  
Dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan dan menerapkan Kurikulum 
2013 PAUD di TK. Serta sebagai analisis terhadap permasalahan yang 
menghambat penerapan Kurikulum 2013 PAUD dalam pembelajaran di tingkat 
Taman Kanak-kanak 
c. Bagi Sekolah 
Memberikan informasi bagi pihak sekolah mengenai implementasi 
Kurikulum 2013 PAUD dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Serta dapat 
dijadikan acuan untuk melakukan evaluasi terhadap perkembangan  penerapan 















A. Kajian tentang Kurikulum 
1. Pengertian Kurikulum 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional tercantum bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat dua dimensi 
kurikulum. Dimensi pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran.Kurikulum juga memiliki banyak artian yang telah 
ditafsirkan oleh para ahli di dalam bidang kurikulum. Hamalik (2007: 91) 
Kurikulum adalah rencana tertulis tentang kemampuan yang harus dimiliki 
berdasarkan standar nasional, materi yang perlu dipelajari dan pengalaman belajar 
yang haarus dijalani untuk mencapai kemampuan tersebut, dan evaluasi yang 
perlu dilakukan untuk menentukan tingkat pencapaian kemampuan peserta didik, 
serta seprangkat peraturan yang berkenaan dengan pengalaman belajar peserta 
didik dalam mengembangkan potensi dirinya pada satuan pendidikaan tertentu. 
Dalam artian  kurikulum di atas memiliki empat pokok penting yaitu standar 
nasional pendidikan, pengajaran, peserta didik, dan satuan pendidikan. 
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah 




penyelenggaraan proses pendidikan sehingga diharapkan dapat tercapainya suatu 
tujuan pendidikan. 
2. Peran dan Fungsi Kurikulum 
Hamalik (dalam Sanjaya, 2010: 10) mengungkapkan jika dianalisis sifat 
dari masyarakat dan kebudayaan, dimana sekolah sebagai institusi sosial 
melaksanakan operasinya maka dapat ditentukan paling tidak 3 jenis peran 
kurikulum yang dinilai sangat penting, yaitu: 
a. Peran konservatif 
Peran kurikulum konservatif adalah melestarikan berbagai nilai budaya 
sebagai warisan masa lalu. Dikaitkan dengan era globalisasi sebagai akibat 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang memungkinkan mudahnya 
pengaruh budaya asing menggerogoti budaya lokal, maka peran koservatif dalam 
kurikulum memiliki arti yang sangat penting. Melalui peran konservatifnya, 
kurikulum berperan dalam menangkal berbagai pengaruh yang dapat merusak 
nilai-nilai luhur masyarakat, sehingga keajekan dan identitas masyarakat akan 
tetap terpelihara dengan baik. 
b. Peran Kreatif 
Sekolah memiliki tanggung jawab dalam mengembangkan hal-hal baru 
sesuai dengan tuntutan zaman. Sebab, pada kenyataanya masyarakat tidak bersifat 
statis, akan tetapi dinamis yang selalu mengalami perubahan. Dalam rangka inilah 
kurikulum memiliki peran kreati. Kurikulum harus mampu menjawab setiap 
tantangan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang cepat 




sehingga dapat membantu siswa untuk mengembangkan setiap potensi yang 
dimilikinya agar dapat berperan aktif ddalam kehidupan sosial masyarakat yang 
senantiasa bergerak maju secara dinamis. Karena, ketika kurikulum tidak 
mengandung unsur-unsur baru maka selamanya pendidikan akan tertinggal, yang 
berarti apa yang diberikan disekolah akan kurang bermakna, karena tidak relevan 
lagi dengan kebutuhan dan tuntutan sosial masyarakat. 
c. Peran Kritis dan Evaluatif 
Tidak setiap nilai dan budaya lama harus dipertahankan, sebab terkadang 
nilai dan budaya lama itu sudah tidak sesuai dengan tuntutan perkembangan 
masyarakat; demikian juga adakalanya nilai dan budaya baru itu juga tidak sesuai 
dengan nilai-nilai lama yang masih relevan dengan keadaan dan tuntutan zaman. 
Dengan demikian, kurikulum berperan untuk menyeleksi nilai dan budaya mana 
yang perlu dipertahankan , dan nnilai atau budaya baru yang mana yag harus 
dimiliki anak didik. Dalam rangka inilah peran kritis dan evaluatif kurikulum 
diperlukan. Kurikulum harus berperan dalam menyeleksi dan mengevaluasi segala 
sesuatu yang diaggap bermanfaat untuk kehidupan anak didik. 
Ketiga peranan ini dinilai sama-sama penting dan antara ketiganya harus 
dilaksanakan secara berkeseimbangan. Kurikulum yang terlalu menonjolkan peran 
konservatifnya cenderung akan membuat pendidikan ketinggalan oleh zaman; 
sebaliknya kurikulum yang terlalu menonjolkan peran kreatifnya dapat membuat 




Selain memiliki peranan seperti pemaparan di atas, kurikulum juga 
memiliki berbagai fungsi. Inglis (dalam Hamalik, 2007: 95) menyatakan bahwa 
fungsi kurikulum adalah: 
a. Penyesuaian (the adjustive of adaptive function) 
Individu hidup dalam lingkungan. Setiap individu harus mampu 
menyesuaikan diri terhadap lingkungannya secara menyeluruh. Karena 
lingkungan sendiri senantiasa berubah dan bersifat dinamis, maka masing-masing 
individu pun harus memiliki kemampuan menyesuaikan diri secara dinamis pula. 
Di balik itu, lingkungan pun harus disesuaikan dengan kondisi perorangan. 
Disinilah letak fungsi kurikulumsebagai alat pendidikan, sehingga individu 
bersifat well–adjusted. 
b. Pengintegrasian (the integrating function). 
Kurikulum berfungsi mendidik pribadi–pribadi yang terintegrasi. Oleh 
karena individu sendiri merupakan bagian dari masyarakat, maka pribadi yang 
terintegrasi itu akan memberikan sumbangan dalam pembentukan atau 
pengintegrasian masyarakat. 
c. Diferensiasi (the differentiating function) 
Kurikulum perlu memberikan pelayanan terhadap perbedaan di antara 
setiap orang dalam masyarakat. Pada dasarnya, diferensiasi akan mendorong 
orang berpikir kritis dan kreatif, sehingga akan mendorong kemajuan sosial dalam 
masyarakat. Akan tetapi, adanya diferensiasi tidak berarti mengabaikan solidaritas 
sosial dan integrasi, karena diferensiasi juga dapat menghindarkan terjadinya 




d. Persiapan (the propaedeutic function) 
Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar mampu melanjutkan studi 
lebih lanjut untuk suatu jangkauan yang lebih jauh, misal melanjutkan studi ke 
sekolah yang lebih tinggi atau persiapan belajar di dalam masyarakat. Persiapan 
kemampuan belajar lebih lanjut ini sangat diperlukan, mengingat sekolah tidak 
mungkin memberikan semua yang diperlukan siswa atau apa pun yang menarik 
perhatian mereka. 
e. Pemilihan (the selective function) 
Perbedaan (diferensiasi) dan pemilihan (seleksi) adalah dua hal yang 
saling berkaitan. Pengakuan atas perbedaaan berarti memberikan kesempatan bagi 
seseorang untuk memilih apa yang diinginkan dan menarik minatnya. Kedua hal 
tersebut merupakan kebutuhan bagi masyarakat yang menganut sistem 
demokratis. Untuk mengembangkan berbagai kemampuan tersebut, maka 
kurikulum perlu disusun secara luas dan bersifat fleksibel. 
f. Diagnostik (the diagnostic function) 
Salah satu segi pelayanan pendidikan adalah membantu dan mengarahkan 
siswa untuk mampu memahami dan menerima dirinya, sehingga dapat 
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Hal ini dapat dilakukan jika 
siswa menyadari semua kelemahan dan kekuatan yang dimilikinya melalui proses 
eksplorasi. Selanjutnya siswa sendiri yang memperbaiki kelamahan tersebut dan 
mengembangkan sendiri kekuatan yang ada. Fungsi ini merupakan fungsi 





Sedangkan Tujuan Kurikulum menurut Dakir (2004: 31) pada dasarnya 
sama dengan tujuan pendidikan. Dan tujuan pendidikan itu sendiri berbeda-
bedakerena didasari pada suatu aliran atau konsep yang diyakini kebenaranya, 
atau dari mana sudut pandangnya. Mungkin dari sudut hirarki, lembaga, daerah 
penyelenggara, jangka waktu dan sebagainya. Hakikat dari tujuan pendidikan 
nasional sendiri adalah terbentuknya manusia yang utuh dan bulat. Berbagai 
peran, fungsi dan tujuan kurikulum tadi dilaksanakan oleh kurikulum secara 
keseluruhan. Peran, fungsi serta tujuan tersebut memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan siswa, sejalan dengan arah filsafat pendidikan 
dan tujuan pendidikan yang diharapkan oleh institusi pendidikan yang 
bersangkutan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwasanya kurikulum sebagai program 
pendidikan yang telah direncanakan secara sistematis mengemban peran meliputi 
peran konservatif, peran kreatif serta peran kritis dan evaluatif. Secara 
umum, fungsi kurikulum adalah sebagai alat untuk membantu peserta didik untuk 
mengembangkan pribadinya ke arah tujuan pendidikan. 
3. Prinsip Pengembangan Kurikulum 
Secara umum Akbar dan Sriwiyana (2010: 29) menyebutkan terdapat tiga 
prinsip dalam pengembangan kurikulum, yaitu: 
a. Prinsip Relevansi: prinsip ini mengacu kepada kesesuaian kurikulum dengan 
tuntutan hidup masyarakat. Dalam konteks tersebut, pengembangan 
kurikulum yang relevan adalah pengembangan yang dapat menghasilkan 




tertentu. Dengan kata lain, ada kesesuaian antara kurikulum dengan tuntutan 
dunia kerja pada waktu tertentu. 
b. Prinsip Fleksibilitas: Fleksibilitas dalam konteks ini adalah fleksibilitas dalam 
pengembang kurikulum. Prinsip Fleksibilitas dalam pengembangan 
kurikulum dapat digambarkan dengan kaidah-kaidah yang memberikan ruang 
gerak (kebebasan) kepada pelaksana program-kurikulum, siswa, dan lulusan 
untuk bertindak. 
c. Prinsip Kontinuitas: dalam konteks ini prinsip kurikulum kontinuitas dapat 
bersifat vertikal maupun horisontal. Adapun yang dimaksud bersifat vertikal 
disini berkesinambungan jenjang pendidikan yang satu dengan yang lain, 
sedangkan bersifat horisontal dapat dipahami sebagai adanya sambungan 
antar mata pelajaran satu dengan yang lainnya. 
Sukmadinata (2005: 151) juga menggolongkan prinsip kurikulum menjadi 
dua, yaitu prinsip-prinsip umum dan prinsip-prinsip khusus. Adapun prinsip 
umum kurikulum terdiri dari: prinsip relevansi, prinsip fleksibilitas, prinsip 
kontinuitas, prinsip praktis, dan prinsip efektivitas. Sedangkan Prinsip khusus 
terdiri dari: prinsip yang berkenaan dengan tujuan pendidikan, prinsip berkenaan 
dengan pemilihan isi pendidikan, prinsip berkenaan dengan pemilihan proses 
belajar mengajar, prinsip berkenaan dengan pemilihan media dan alat pengajaran, 
dan prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian. 
Dari pemaparan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
dalam penerapan kurikulum terdapat prinsip umum serta prinsip khusus, dimana 




tidak memiliki acuan, isi/tujuan kurikulum bertolak belakang (tidak searah) 
dengan tujuan pendidikan,  sehingga kurikulum tidak berkembang dan 
menghasilkan suatu sistem pendidikan yang lebih baik. 
4. Model Pengembangan Kurikulum 
Berbagai model kurikulum secara garis besar adalah sebagai berikut: 
a. Model dari Bawah, adapun langkah-langkah pengembangan Model dari 
Bawah menurut Dakir (2004: 96) adalah sebagai berikut: 
1) Inisiatif pengembanganya dari bawah (para pengajar 
2) Tim pengajar dari beberapa sekolah ditambah nara sumber lain dari orang tua 
peserta didik atau masyarakat luas yang relevan 
3) Pihak atasan memberikan bimbingan dan dorongan 
4) Untuk pematangan konsep pengembangan yang telah dirintisnya diadakan 
lokakarya untuk mencari input yang diperlukan 
b. Model Beaucham, model ini dikembangkan oleh Beauchamp (dalam Dakir, 
2004: 97) langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Suatu gagasan pengembangan kurikulum yang telah dilaksanakan di kelas, 
diperluas di sekolah, disebarkan ke sekolah-sekolah lain baik skala regional 
maupun nasional 
2) Menunjuk tim pengembang yang terdiri atas ahli kurikulum, para ekspert, staf 
pengajar, petugas bimbingan, dan nara sumber lain 
3) Tim menyusun tujuan pengajaran, materi, dan pelaksanaan proses belajar 
mengajar 




5) Mengevaluasi kurikulum yang berlaku 
c. Model Oliva, adapun langkah yang dikembangkan Oliva (dalam Hidayat, 
2013: 85) terdiri atas 12 komponen yang satu sama lain berkaitan: 
1) Menetapkan dasar filsafat yang digunakan dan pandangan tentang hakikat 
belajar dengan mempertimbangkan hasil analisis kebutuhan umum siswa dan 
keburuhan masyarakat 
2) Menganalisis kebutuhan masyarakat di mana sekolah itu berada, kebutuhan 
khusus siswa dan urgensi dari disiplin ilmu yang harus diajarkan 
3) Merumuskan tujuan umum kurikulum yang didasarkan kebutuhan seperti 
yang tercantum pada langkah-langkah sebelumnya 
4) Merumuskan tujuan khusus kurikulum yang merupakan penjabaran dari 
tujuan umum kurikulum 
5) Mengorganisasikan rancangan implementasi kurikulum 
6) Menjabarkan kurikulum dalam bentukperumusan tujuan umum pembelajaran 
7) Merumuskan tujuan khusus pembelajaran 
8) Menetapkan dan menyeleksi strategi pembelajaran yang dimungkinkan dapat 
mencapai tujuan pembelajaran 
9) Menyeleksi dan menyempurnakan teknik penilaian yang akan digunakan 
10) Mengimplementasikan strategi pembelajaran 
11) Mengevaluasi pembelajaran 
12) Mengevaluasi kurikulum 
Dari beberapa model di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 




tepat agar kurikulum yang berhasil bisa efektif, hal ini dikarenakan model 
pengembangan kurikulum merupakan alternatif dalam mendesain, menerapkan 
dan mengevaluasi serta tindak lanjut dalam pembelajaran. Banyak model 
pengembangan kurikulum yang telah ada, dan masing-masing dari model 
pengembangan kurikulum memiliki karakteristik yang sama, yang mengacu 
berbasis pada tujuan yang akan dicapai dalam kurikulum tersebut dan setiap 
sekolah dapat mengembangkan sesuai dengan teori dan kondisi sekolah yang ada. 
5. Kedudukan Kurikulum dalam Pendidikan 
Setiap praktik pendidikan diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan 
tertentu, apakah berkenaan dengan penguasaan pengetahuan, pengembangan 
pribadi, kemampuan sosial, ataupun kemampuan bekerja. Untuk menyampaikan 
bahan pelajaran,ataupun mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut 
diperlukan metode penyampaian serta alat-alat tertentu, sedangkan untuk menilai 
hail dan proses pendidikan, juga diperlukan cara-cara dan alat-alat penilaian 
tertentu pula. Keempat hal tersebut, yaitu tujuan, bahan ajar, metode alat, dan 
penilaian merupakan komponen-komponen utama kurikulum Sukmadinata (2005: 
3).  
Dengan berpedoman pada kurikulum, interaksi pendidikan antara guru dan 
siswa berlangsung. Interaksi ini tidak berlangsung dalam ruang hampa, tetapi 
selalu terjadi dalam lingkungan tertentu, yang mencakup antara lain lingkungan 
fisik, alam sosial budaya, ekonomi politik dan religi. Kurikulum di sini perlu 
dipahami sebagai kurikulum arti luas, karena posisi kurikulum dalam sebuah 




juga memiliki kedudukan yang sentral dalam seluruh proses pendidikan. 
Kurikulum mengarahkan segala bentuk aktivitas pendidikan demi tercapainya 
tujuan-tujuan pendidikan. Johnson (dalam Sukmadinata, 2005: 4) mengungkapkan 
“prescribes (or at least anticipates) the result on instruction”. Kurikulum juga 
merupakan suatu rencana pendidikan, memperikan pedoman dan pegangan 
tentang jenis, lingkup, urutan isi serta proses pendidikan. Selain itu kurikulum 
merupakan suatu bidang studi, yang ditekuni oleh para ahli atau spesialis 
kurikulum, yang menjadi sumber konsep-konsep atau memberikan landasan-
ladasan teoritis bagi pengembangan kurikulum berbagai instansi pendidikan.  
Jadi dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kurikulum dan 
pembelajaran merupakan dua hal yang tidak terpisahkan, meski berada pada posisi 
yang berbeda. Artinya, pembelajaran tanpa kurikulum sebagai rencana tidak akan 
efektif, atau bahkan bisa keluar dari tujuan yang telah dirumuskan. Kurikulum 
tanpa pembelajaran, maka kurikulum tersebut tidak akan berguna. Di satu sisi, 
kurikulum adalah pedoman tertulis bagi pelaksanaan pembelajaran, di sisi lain 











6. Perencanaan kurikulum 
Dalam penerapanya kurikulum haruslah direncanakan dengan sebaik 
mugkin. Sanjaya (2010: 5) dalam proses perencanaan kurikulum harus memiliki 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut: 
a. Perencanaan kurikulum biasanya menaggunakan judgment ahli bidang studi. 
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor sosial dan faktor pendidikan, ahli 
tersebut menentukan mata pelajaran apa yang harus diajarkan pada siswa. 
b. Dalam menentukan dan menyeleksi kurikulum perlu dipertimbangkan 
beberapa hal seperti tingkat kesulitan, minat siswa, urutan bahan pelajaran, 
dan lain sebagainya. 
c. Perencanaan dan implementasi kurikulum ditekankan kepada penggunaan 
metode dan strategi pembelajaran yang memungkinkan anak didik dapat 
menguasai mata pelajaran, semacam menggunakan pendekatan ekspositori. 
Adapun Sandika (2012: 2) menyatakan bahwa beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam pengembangan kurikulum tersebut berdasarkan pada: 
a. Data dasar, keputusan muatan kurikulum dibuat setelah mengkaji berbagai 
data, seperti karakteristik siswa. 
b. Dinamika kurikulum; pengelola, pengembang kurikulum dan pembimbing/ 
guru harus selalu menguji seberapa baik pelaksanaan kurikulum dalam 
memenuhi kebutuhan siswa dan memodifikasi sesuai keperluan. 
c. Menunjukkan hasil secara eksplisit, meskipun diakui bahwa kita tidak dapat 
menyatakan semua hasil kurikulum, dalam hal ukuran tertentu, banyak dari 
hasil yang dapat ditulis sedemikian rupa sehingga tujuan kurikulum yang luas 




d. Artikulasi penuh, artikulasi kurikulum juga terjadi di seluruh jenjang sekolah 
yang memungkinkan lembaga pendidikan mengajarkan apa yang terbaik. 
e. Realistis, muatan kurikulum didasarkan pada peran dan tugas-tugas yang 
relevan, pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang bermanfaat 
sebagai dasar untuk apa yang diajarkan.  
f. Student-oriented, kurikulum tidak hanya menemukan kebutuhan kelompok 
siswa, tetapi juga jaminan untuk menemukan kebutuhan individual siswa 
yang berbeda. Dengan mengetahui hal ini, perlu pemilihan pendekatan 
pembelajaran terbaik dalam membimbing siswa, terutama mengenai sejauh 
mana pendekatan akan benar-benar membantu siswa dalam mempersiapkan 
lapangan kerja. 
g. Evaluasi kurikulum harus menjadi aktivitas berkelanjutan yang direncanakan 
dan dilakukan secara sistematis.  
h. Berorientasi masa depan, pendidikan apa yang akan dibutuhkan oleh siswa di 
sekolah sekarang, serta apa yang dibuthkan di masa yang akan datang  
Jadi murujuk dari pendapat di atas maka dalam perencanaanya kurikulum 
hendaknya dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik, kemampuan 
tenaga kependidikan, kemajuan IPTEK, maupun perkembangan masyarakat yang 








B. Kajian tentang Kurikulum PAUD 
1. Pengertian Kurikulum PAUD 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional tercantum bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Menurut Sujiono (2009: 198)  kurikulum PAUD merupakan 
seperangkat kegiatan belajar melalui bermain yang dapat memberikan 
pengalaman langsung bagi anak dalam rangka mengembangkan seluruh potensi 
perkembangan yang dimiliki oleh setiap anak. Nengly & Evaras (dalam Dakir, 
2004: 5) mengungkapkan bahwa kurikulum adalah semua pengalaman yang 
direncanakan dan dilakukan oleh sekolah untuk menolong para siswa dalam 
mencapai hasil belajar kepada kemampuan siswa yang paling baik. 
Jadi dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum PAUD 
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan isi dan bahan 
pelajaran melalui kegiatan bermain dalam penyelenggaraan pendidikan di jenjang 
PAUD. 
2. Batasan Pengembangan Kurikulum PAUD 
Albrecht & Miller (dalam Sujiono, 2009: 198) berpendapat bahwa dalam 
pengembangan kurikulum bagi anak usia dini seharusnya sarat dengan aktivitas 
bermain yang mengutamakan adanya kebebasan bagi anak untuk bereksplorasi 
dan berkreativitas, sedangkan orang dewasa seharusnya lebih berperan sebagai 




dihadapi. Selain itu Calron & Allen (dalam Sujiono, 2009: 201) juga 
mengungkapkan bahwa kurikulum PAUD mencakup jawaban tentang pertanyaan 
apa yang harus diajarkan dan bagaimana mengajarkanya dengan menyediakan 
menyediakan sebuah rencana program kegiatan bermain yang berlandaskan 
filosofis tentang bagaimana anak berkembang dan belajar. Selanjutnya dijelaskan 
bahwa program kegiatan bermain pada dasarnya adalah pengembangan secara 
kongkret dari sebuah kurikulum. 
NAEYC (dalam Sujiono, 2009: 199) mengungkapkan bahwa terdapat 2 
hal penting tentang kurikulum dagi anak usia dini, yaitu: 
a. Program kegiatan bermain pada anak usia dini diterapkan berdasarkan 
kurikulum yang berpusat pada anak serta dapat mendukung kegiatan 
pembelajaran dan perkembangan pada setiap aspek baik estetika, kognitif, 
emosional, bahasa, fisik dan sosial. 
b. Kurikulum berorientasi pada hasil dan mengkaitkan berbagai konsep  dan 
perkembangan. Pada saat disampaikan oleh guru pada setiap individu anak, 
maka kurikulum yang telah dirancang diharapkan dapat membantu guru, 
sehingga dapat menyediakan pengalaman yang dapat mengembangkan 
perkembangan pada jenjang yang lebih tinggi pada wilayah perkembanganya. 
Hal ini juga mngarah pada intensionalitas dan ungkapan kreatif, dan 
memberikan kesempatan pada anak untuk belajar secara berindividu dan 
berkelompokberdasarkan kebutuhan dan minat mereka. 
Sedangkan Dodge (2004: 72) menyatakan beberapa kriteria dalam 




a. Kurikulum ditulis dengan jelas 
b. Kurikulum memungkinkan guru untuk merancang program yang 
memungkinkan baik untuk individu maupun kebutuhan kelompok 
c. Memungkinkan adanya keterlibatan orang tua 
d. Sesuai dengan kebutuhan masyarakat; dan 
e. Adanya hal yang jelas 
Selain itu agar dalam penerapan dan perencanaan kurikulum PAUD dapat 
terlaksana dengan baik maka tidak kalah penting untuk menentukan strategi yang 
digunakan. Dodge (2004: 73) mengungkapkan berbagai strategi untuk mendukung 
guru dalam menggunakan dan merencanakan kurikulum  adalah sebagai berikut: 
a. Pengadaan lokakarya dan kursus di lokal tentang kurikulum oleh perguruan 
tinggi 
b. Membentuk tim perencana untuk menilai karya anak. 
c. Mengadakan rapat bulanan untuk membahas aspek-aspek tertentu dari 
kurikulum 
d. Menggunakan pedoman pelaksanaan perorangan 
e. Mengadakan pembinaan dan mentoring oleh guru yang lebih berpengalaman 
f. Mengamati guru lainnya dalam menerapkan kurikulum 
g. Mengadakan kelompok belajar terkait kurikulum yang dipilih oleh staf 
h. Mengirim guru untuk konferensi dan seminar agar mendapatkan ide-ide baru 
i. Mempertahankan sumber daya pustaka baik buku, video, ataupun artikel 





Berdasarkan paparan di atas yang adapun batasan pengembangan 
kurikulum PAUD yaitu berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah 
pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan kepada anak usia dini 
berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainya dalam 
rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh anak. 
3. Tujuan Pengembangan Kurikulum PAUD 
Calron dan Allen (dalam Sujiono, 2009: 201) berpendapat bahwa tujuan 
pengembangan kurikulum yangg utama adalah untuk mengoptimalkan 
perkembangan anak secara menyeluruh sertaterjadinya komunikasi interaktif. 
Kurikulum bagi anak usia dini haruslah memfokuskan pada perkembangan yang 
optimal pada seorang anak melalui lingkungan sekitar yang dapat menggali 
berbagai potensi tersebut melalui permainan serta hubungan dengan orang tua 
atau orang dewasa lainya. Selanjutnya mereka berdua berpendapat bahwa 
seharusnya kelas-kelas bagi anak usia dini merupakan kelas yyang mampu 
menciptakan suasana kelas yang kreatif dan penuh kegembiraan bagi anak. 
Departemen Pendidikan Nasional (dalam Sujiono, 2009: 201) mengungkapkan 
tujuan kurikulum PAUD di Indonesia adalah membantu meletakan dasar ke arah 
perkembangan setiap pengetahuan, keterampilan dan kreativitas yang diperlukan 
oleh anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkunganya dan untuk 
pertumbuhan serta perkembangan pada tahapan berikutnya.  
Berdasarkan pemaparan di atas maka tujuan pengembangan kurikulum 
bagi anak usia dini adalah untuk mengoptimalkan perkembangan anak secara 




perkembangan sikap atau pengetahuan, keterampilan, dan kreatifitas yzg 
diperlukan oleh anak untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta 
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak pada berikutnya. 
4. Prinsip Pengembangan Kurikulum PAUD 
Berikut ini adalah prinsip pengembangan  Kurikulum Anak Usia Dini 
secara universal mewakili pemikiran terbaik dari Forum pendidik anak usia dini 
di seluruh dunia (dalam Schweinhart, 2015: 80). Tujuan utamanya yaitu mereka 
mengembangkan kurikulum sendiri untuk memandu program atau meninjau 
model kurikulum yang ada. Hal ini dimaksudkan agar dapat  menjadi titik awal 
pengembangan kurikuum, dan dapat disesuaikan dengan kondisi lokal di salah 
satu budaya, daerah, dan negara-negara di dunia. 
a. Hubungan: semua anak-anak belajar dan berkembang dalam konteks 
pengasuhan, seperti hubungan responsif dengan orang dewasa yang 
memungkinkan adanya stimulasi sesuai dengan tahapan perkembangan 
pengalaman, serta hubungan positif dengan anak-anak lainnya. 
b. Keluarga dan guru sebagai mitra: pendidik, keluarga, dan masyarakat 
hendaknya saling bekerja bersama-sama dalam kemitraan untuk 
mengembangkan potensi anak. 
c. Lingkungan: anak-anak belajar dari interaksi mereka dengan orang-orang 
yang berada di lingkungan sekitar mereka. Suatu lingkungan pendidikan 
hendaknya dapat  menjadi pemicu perkembangan anak secara tepat, sehingga 
diharapkan anak-anak dapat terlibat secara aktif dalam berinteraksi secara 




memastikan bahwa semua anak-anak dapat berpartisipasi semaksimal 
mungkin. 
d. Pengembangan secara berkelanjutan: setiap elemen pendidikan berkewajiban 
untuk mensukseskan pelaksanaan kurikulum. Di mana setiap proses 
pengembangan dan evaluasi oleh elemen pendididkan dapat meningkatkan 
kualitas dan efektivitas suatu kurikulum kurikulum. 
e. Penilaian: dengan adanya pengamatan berkelanjutan dan dokumentasi 
perkembangan anak-anak diharapakan dapat memungkinkan orang dewasa 
untuk mendukung belajar setiap  anak sehingga anak adapat berkembang 
sesuai dengan tahapan perkembanganya 
f. Bermain dan belajar: bermain merupakan bagian integral dalam kegiatan 
belajar anak-anak. Harian program harian yang memungkinakan anak anak 
untuk terlibat dalam bermain dapat memungkinkan anak untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih dalam dari diri mereka sendiri, orang lain, dan dunia 
di sekitar mereka. 
g. Peran anak-anak dalam Kurikulum: tahap dari perkembangan anak 
merupakan inti dari kurikulum. Dimana anak-anak mendapatkan stimulasi 
berupa pilihan untuk mengeksplorasi topik yang sesuai dan menarik perhatian 
mereka. 
h. Hasil: kurikulum dapat menumbuhkan rasa ingin tahu anak-anak dan dapat 
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan serta pengetahuan di 




kognitif, bahasa, bahasa, matematika, IPS, ilmu dan teknologi, kesehatan, 
spiritualitas, dan seni. 
Adapun menurut Schweinhart (2015: 81) prinsip Kurikulum Pendidikan 
Anak Usia Dini di atas dapat digunakan dengan cara sebagai berikut: 
a. Kurikulum dapat digunakan bersama dengan pendidik lainnya, sebagai cara 
untuk mengkomunikasikan terkait kriteria kurikulum anak usia dini yang 
efektif.  
b. Setiap prinsip kurikulum diatas dapat digunakan sebagi bahan utuk diskusi 
dalam pendidik serta lokakarya. Terkait arti prisnsip-prinsip di atas serta 
bagaiman prinsip di atas dapat dipadukan dengan praktek sehari–hari. 
c. Prinsip-prinsip tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk memeriksa dan 
menilai berbagai pendekatan kurikulum yang ada. Selain itu juga dapat 
digunakan untuk memilih suatu program kurikulum . Prinsip-prinsip diatas 
juga dapat digunakan untuk menentukan aspek kurikulum yang  mungkin 
perlu dimodifikasi atau ditambahkan. 
d. Prinsip-prinsip tersebut dapat  digunakan untuk membantu keluarga 
memahami dan menghargai nilai dari suatu program kurikulum apakah 
krikulum tersebut mendukung   proses belajar anak atau tidak. Selain itu 
prinsip kurikulum juga dapat dibahas keika pertemuan orang tua. 
e. Pendidik dapat menguraikan setiap prinsip kurikulum dan menunjukkan 
bagaimana cara pendidik untuk menerapkan prinsip kurikulum di dalam 




Selain itu penyusunan Kurikulum PAUD di Indonesia dilakukan dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip tertentu. Adapun dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 prinsip penyusunan kurikulum adalah 
sebagai berikut.  
a. Kurikulum dikembangkan prinsip berpusat pada anak yaitu dengan 
mempertimbangkan potensi, minat, bakat, perkembangan, dan kebutuhan 
semua anak, termasuk anak yang mempunyai kebutuhan khusus.  
b. Kurikulum dikembangkan secara kontekstual yaitu dengan 
mempertimbangkan karakteristik daerah, kondisi sekolah, dan kebutuhan 
anak.  
c. Substansi kurikulum mencakup semua dimensi kompetensi (sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan) dan mencakup semua program 
pengembangan yang direncanakan dan disajikan secara terpadu dan 
berkesinambungan sesuai dengan tahap perkembangan anak.  
d. Kurikulum disusun agar semua program pengembangan menjadi dasar 
pembentukan kepribadian anak secara utuh dalam pembentukan sikap 
spiritual dan sikap sosial anak.  
e. Kurikulum disusun dengan memperhatikan tingkat perkembangan anak 
karena anak akan belajar dengan baik jika kebutuhan fisik terpenuhi serta 
merasa tenteram, aman dan nyaman.  
f. Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan cara anak belajar dari 
sederhana ke rumit, konkret ke abstrak, dari gerakan ke verbal, dan dari 




g. Kurikulum disusun dengan mempertimbangkan keterpaduan aspek dalam 
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif (PAUD-HI) yaitu 
pendidikan, kesehatan dan gizi, pengasuhan, dan perlindungan anak.  
h. Kurikulum disusun dengan menggunakan pendekatan belajar melalui bermain 
yang dirancang agar tercipta suasana yang menyenangkan, fungsional, dan 
efektif dalam proses pembelajaran.  
i. Kurikulum dikembangkan untuk memberikan pengalaman belajar pada anak 
dengan memperhatikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni yang berkembang secara dinamis.  
j. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial budaya 
masyarakat setempat dan menunjang kelestarian keragaman budaya. 
Kurikulum perlu memuat keragaman potensi kebutuhan, tantangan, dan 
karakteristik lingkungan daerah setempat untuk menghasilkan anak yang 
mengenal, mengapresiasi dan mencintai budaya daerah.  
Prinsip-prinsip dasar yang dipakai sebagai landasan dalam pengembangan 
kurikulum adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh beberapa ahli, adapun 
prinsip-prinsip pengembangan Kurikulum PAUD menurut Idi (dalam Yulianti, 
Hartatik, dan Indawati, 2012: 308) adalah sebagai berikut:  
a. Prinsip Relevansi: yaitu kesesuaian antara lulusan suatu sekolah dengan 
tuntutan kehidupan yang ada pada masyarakat. Masalah relevansi ini 
setidaknya dapat dilihat dari tiga segi yaitu; (a) relevansi pendidikan dengan 




(c) relevansi dengan perkembangan kehidupan sekarang dan akan datang, (d) 
relevansi pendidikan dengan ilmu pengetahuan.  
b. Prinsip Efektivitas: yaitu sejauh mana perencanaan kurikulum yang dicapai 
sesuai dengan keinginan yang ditentukan. Efektivitas dapat dilihat dari dua 
sisi yaitu, efektivtas mengajar pendidikan dan efektivitas belajar anak didik.  
c. Prinsip Efisiensi: yaitu segala usaha, biaya, waktu dan tenaga yang digunakan 
untuk menyelesaikan program pengajaran tersebut sangat optimal dan 
hasilnya bisa seoptimal mungkin, tentunya dengan pertimbangan yang 
rasional dan wajar.  
d. Prinsip Kontinuitas (Kesinambungan): yaitu adanya saling terkait antara 
tingkat pendidikan, jenis program pendidikan dan bidang studi.  
e. Prinsip Fleksibilitas (Keluwesan): artinya tidak kaku, dan ada semacam ruang 
gerak yang memberikan kebebasan dalam bertindak. Kebebasan peserta didik 
dalam memilih program yang disenangi. Bagi guru prinsip fleksibilitas adalah 
kebebasan untuk mengembangkan program-program pengajaran sendiri 
dengan berpedoman pada ketentuan yang digariskan oleh kurikulum.  
f. Prinsip Berorientasi Tujuan: bahwa sebelum bahan ditentukan, langkah yang 
perlu dilakukan oleh seorang pendidik adalah menentukan tujuan terdahulu.  
g. Prinsip dan Model Pengembangan Kurikulum: prinsip ini memiliki maksud 
bahwa harus ada pengembangan kurikulum secara bertahap dan terus 
menerus, yakni dengan cara memperbaiki, menetapkan dan mengembangkan 





Bedasarkan pemaparan pendapat di atas maka penerapan prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum PAUD hendaknya juga memperhatikan beberapa aspek 
mendasar tentang karakteristik suatu bangsa. Prinsip-prinsip pengembangan 
kurikulum PAUD tersebut harus dijadikan acuan oleh pendidik dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan guna mengembangkan suatu kurikulum PAUD. 
5. Landasan Pengembanngan Kurikulum PAUD 
Hamalik (2011: 19) menyatakan bahwasanya landasan pengembangan 
kurikulum sebagai berikut: 
a. Tujuan filsafat dan pendidikan nasional yang dijadikan sebagai dasar untuk 
merumuskan tujuan institusional yang pada gilianya menjadi landasan dalam 
merumuskan tujuan kurikulum suatu satuan pendidkan. 
b. Sosial budaya dan agama yang berlaku dalam masyarakat. 
c. Perkembangan peserta didik, yang merujuk pada karakteristik perkembangan 
peserta didik. 
d. Keadaan lingkungan yang meliputi lingkungan manusiawi, lingkungan 
kebudayaan dan iptek, lingkungan hidup, serta lingkungan alam. 
e. Kebutuhan pembangnunan, yang mencakup kebutuhan pembangunan di 
bidang ekonomi, kesejahteraan rakyat, hukum, hankam, dan sebagainya. 
f. Perkembangan iptek yang sesuai dengan sistem nilai dan kemanusiawian 
serta budaya bangsa. 
Sedangkan Sudjana (dalam Yulianti & Indawati, 2012: 309) menyebutkan 
ada 3 hal pokok yang menjadi landasan dalam pelaksanaan, pembinaan dan 




berfikir yang radikal dan menyeluruh secara mendalam kajian filsafat tentang 
hakekat manusia, apa sebenarnya manusia itu, apa hakekat hidup manusia, apa 
tujuan hidupnya dan sebagainya yang mencakup logika, etika dan estetika. 
Kaitannya dengan kurikulum dari ketiga pandangan tersebut sangat diperlukan 
terutama dalam menerapkan arah dan tujuan pendidikan; (2) Landasan Sosial 
Budaya, yang mana kurikulum pendidikan harus dan sewajarnya pula dapat 
menyesuaikan bahkan dapat mengantisipasi kondisikondisi yang bakal terjadi 
disamping perlu penyesuaian dengan kondisi masyarakat; (3) Landasan 
Psikologis, yang mana mendidik berarti mengubah tingkah laku anak menuju 
kedewasaan. Semua ini dalam proses belajar mengajar selalu dikaitkan dengan 
teori-teori perubahan tingkahlaku anak.  
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwasanya pengembangan 
kurikulum hendaknya didasarkan pada landasan dan prinsip-prinsip yang 
mendasarinya. Hal ini dimaksudkan agar pengembangan kurikulum yang 
dilaksanakan sesuai dengan apa yang menjadi tujuan dari pendidikan nasional. 
Perwujudan prinsip, aspek dan konsep kurikulum terletak pada guru. Sehingga 
guru memiliki tanggung jawab terhadap tercapainya tujuan kurikulum itu sendiri. 
Oleh sebab itu, seorang pelaksana kurikulum perlu mengetahui dan 








C. Kajian tentang Kurikulum 2013 PAUD 
1. Pengertian Kurikulum 2013 PAUD 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, terdapat dua dimensi 
kurikulum. Dimensi pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk 
kegiatan pembelajaran. Tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 146 bahwasanya Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 
Dini yang diberlakukan mulai Tahun Ajaran 2014/2015 memenuhi kedua dimensi 
tersebut.  
Jadi dapat disimpulkan Kurikulum 2013 PAUD adalah suatu perangkat 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran yang disiapkan dan 
digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan pembelajaran di dalam pendidikan 
anak usia dini. Kurikulum 2013 PAUD juga merupakan penyempurnaan dari 
kurikulum sebelumnya, yang biasa dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). Semua rancangan kurikulum tersebut ditetapkan oleh 







2. Karakteristik Kurikulum 2013 PAUD 
Adapun dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 
karakteristik Kurikulum 2013 PAUD adalah sebagai berikut: 
a. mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi: aspek nilai agama dan 
moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni yang 
tercermin dalam keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. 
b. Menggunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam 
pemberian rangsangan pendidikan. 
c. Menggunakan penilaian autentik dalam memantau perkembangan anak. 
d. Memberdayakan peran orang tua dalam proses pembelajaran. 
 Dengan adanya kurikulum 2013 PAUD  diharapkan dapat mendorong 
berkembangnya potensi anak agar memiliki kesiapan untuk menempuh 
pendidikan selanjutnya. Ayu (2015: 27) mengungkapkan Kurikulum 2013 PAUD 
dirancang dengan karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 
a. Mengupayakan keseimbangan antara pengembangan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 
b. Menjadikan satuan PAUD sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang 
dipelajari di satuan PAUD ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat 
sebagai sumber belajar. 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan pada anak yang 




d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 
e. Mengembangkan rencana program pengembangan untuk mencapai Standar 
Kesiapan Belajar Anak (KBA) melalui pencapaian Kompetensi Inti yang 
dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar dan Indikator Perkembangan: 
1) Standar Kesiapan Belajar Anak adalah kriteria mengenai kemampuan anak 
setelah mengikuti PAUD yang mencakup sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
2) Kompetensi Inti merupakan operasionalisasi dari Kesiapan Belajar Anak 
dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki anak dengan berbagai kegiatan 
pembelajaran melalui bermain yang dilakukan di satuan PAUD. Kualitas 
tersebut berisi gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan 
ke dalam kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
3) Kompetensi Dasar dikembangkan berdasarkan pada prinsip akumulatif, saling 
memperkuat dan memperkaya antar program pengembangan. 
4) Indikator perkembangan merupakan penanda perkembangan yang lebih 
spesifik dan terukur pada satu program pengembangan untuk 
memantau/menilai perkembangan anak. 
Dari pemaparan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya 
karakteristik Kurikulum 2013 PAUD yaitu mengembangkan keseimbangan antara 
pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 
dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik. Sekolah juga merupakan bagian 




didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. 
3. Prosedur dan Mekanisme Pengembangan Kurikulum  
Adapun prosedur dan mekanisme pengembangan kurikulum operasional 
PAUD dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:  
a. Satuan PAUD membentuk tim/kelompok kerja pengembang kurikulum.  
b. Tim/kelompok kerja pengembang melakukan analisis konteks dengan 
mempelajari dan mencermati pedoman-pedoman yang ada dalam Peraturan 
Menteri tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini ini, 
menganalisis kondisi, peluang, dan tantangan yang ada di lembaga/satuan 
PAUD yang berhubungan dengan anak, pendidik dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, biaya dan program-program yang akan dilakukan.  
c. Penyusunan draf dokumen Kurikulum PAUD sesuai dengan komponen yang 
telah ditetapkan.  
d. Tim/kelompok kerja melakukan review, revisi, dan penetapan.  
e. Dokumen disahkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan 
kewenangannya, seperti: dinas pendidikan setempat, kantor kementerian 
agama setempat, dan/atau ketua yayasan/pengelola.  
f. Pelaksanaan KTSP merupakan tanggung jawab bersama seluruh warga satuan 
PAUD.  
Dalam pengembangan Kurikulum 2013 PAUD Ayu (2015: 28) 




menuntut adanya perubahan pola pikir lama ke pola pikir baru. Pola pikir yang 
menganggap bahwa guru sebagai satu-satunya sumber belajar, harus segera 
ditinggalkan, karena lingkungan dan ilmu pengetahuan serta teknologi sebagai 
kunci pembuka sumber belajar yang sangat luas. Dengan demikian kelas bukanlah 
satu-satunya tempat belajar bagia anak usia dini. Belajar dilakukan dengan 
aktivitas aktif dimana anak melakukan banyak hal untuk mendapatkan 
pengalaman melalui proses saintifik. Pendekatan saintifik pada anak usia dini 
menjadikan proses belajar menjadi lebih penting dari hanya produk semata.  
Jadi berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulualan bahwa hal 
penting dalam pengembangan Kurikulum 2013 PAUD adalah baca, tulis, hitung 
bukan tujuan akhir yang harus dikuasai anak melalui metode pemaksaan, tetapi 
proses berpikir tingkat tinggi dengan kemampuan mengerti, menalar, 
menganalisa, mengevaluasi, dan menghasilkan sesuatu adalah proses yang dicapai 
sebagai dampak dari penerapan pembelajaran berbasis pendekatan saintis. 
4. Struktur Kurikulum 2013 PAUD 
Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 
dijelaskan bahwa Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 
merupakan pengorganisasian muatan kurikulum, Kompetensi Inti, Kompetensi 
Dasar, dan lama belajar. Adapun struktur tersebut sebagai berikut: 
a. Muatan Kurikulum, muatan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini berisi 
programprogram pengembangan yang terdiri dari:  
1) Program pengembangan nilai agama dan moral mencakup perwujudan 




agama dan moral serta bersumber dari kehidupan bermasyarakat dalam 
konteks bermain. 
2) Program pengembangan fisik-motorik mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya kematangan kinestetik dalam konteks bermain.  
3) Program pengembangan kognitif mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya kematangan proses berpikir dalam konteks bermain.  
4) Program pengembangan bahasa mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya kematangan bahasa dalam konteks bermain. 
5) Program pengembangan sosial-emosional mencakup perwujudan suasana 
untuk berkembangnya kepekaan, sikap, dan keterampilan sosial serta 
kematangan emosi dalam konteks bermain. 
6) Program pengembangan seni mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi seni dalam konteks 
bermain. 
b. Kompetensi inti, kompetensi Inti Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia 
Dini merupakan gambaran pencapaian Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak pada akhir layanan PAUD usia 6 (enam) tahun. 
Kompetensi Inti mencakup: 
1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual. 
2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial. 
3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan. 




c. Kompetensi Dasar  merupakan tingkat kemampuan dalam konteks muatan 
pembelajaran, tema pembelajaran, dan pengalaman belajar yang mengacu 
pada Kompetensi Inti. Rumusan Kompetensi Dasar dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik dan kemampuan awal anak serta tujuan setiap 
program pengembangan. Kompetensi Dasar dibagi menjadi empat kelompok 
sesuai dengan pengelompokkan kompetensi inti yaitu:  
1) Kelompok 1: kelompok Kompetensi Dasar sikap spiritual dalam rangka 
menjabarkan KI-1 
2) Kelompok 2: kelompok Kompetensi Dasar sikap sosial dalam rangka 
menjabarkan KI-2 
3) Kelompok 3: kelompok Kompetensi Dasar pengetahuan dalam rangka 
menjabarkan KI-3 
4) Kelompok 4: kelompok Kompetensi Dasar keterampilan dalam rangka 
menjabarkan KI-4. 
d. Lama Belajar 
1) Lama belajar merupakan keseluruhan waktu untuk memperoleh pengalaman 
belajar yang harus diikuti anak dalam satu minggu, satu semester, dan satu 
tahun. Lama belajar pada PAUD dilaksanakan melalui pembelajaran tatap 
muka. 
2) Kegiatan tatap muka di PAUD dengan lama belajar sebagai berikut: 
a) kelompok usia lahir sampai 2 (dua) tahun dengan lama belajar paling sedikit 




b) kelompok usia 2 (dua) tahun sampai 4 (empat) tahun dengan lama belajar 
paling sedikit 360 menit per minggu 
c) kelompok usia 4 (empat) tahun sampai 6 (enam) tahun dengan lama belajar 
paling sedikit 900 menit per minggu. 
3) Satuan PAUD untuk kelompok usia 4-6 tahun yang tidak dapat melakukan 
pembelajaran 900 menit per minggu wajib melaksanakan pembelajaran 540 
menit dan ditambah 360 menit pengasuhan terprogram. 
Pengembangan Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
satu kesatuan dengan pengembangan Kurikulum 2013 pada jenjang di atasnya. 
Ayu (2015: 23) mengungkapkan bahwasanya berbeda dengan pengembangan 
kurikulum sebelumnya dimana setiap satuan pendidikan memiliki struktur dan 
pola pengembangan mandiri, pada Kurikulum 2013 PAUD semua kurikulum 
dikembangkan dengan menggunakan struktur yang sama dengan disesuaikan pada 
kekhasan program  masing-masing.Struktur Kurikulum 2013 tersebut merujuk 
pada tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan kehidupan masa kini dan 
masa depan sehingga membentuk manusia yang diinginkan, maka perlu disusun 
standar kompetensi di masing-masing jenjang pendidikan mulai PAUD hingga 
pendidikan tinggi. Kurikulum 2013 PAUD bersifat terbuka artinya sangat member 
peluang untuk dilakukan pengembangan atau penambahan sesuai dengan 
kebijakan daerah. Hal ini dalam rangka mewadahi muatan lokal sebagai bagian 
dari kekayaan intelektual bangsa. Dalam bagan di bawah ini dapat diperhatikan 




mengembangkan kekhasan satuannya dimasukkan ke dalam kurikulum di tingkat 
satuan pendidikannya.  
Berdasarkan pemaparan pendapat di atas maka struktur Kurikulum 2013 
PAUD mencakup bebrapa kompetensi. Kompetensi  dirancang seiring  dengan  
meningkatnya  usia  peserta didik  pada  tahapan  tertentu.  Melalui kompetensi 
inti,  integrasi  vertikal berbagai kompetensi dasar pada tahapan yang berbeda 
dapat dijaga. 
5. Penyusunan Program Pembelajaran Kurikulum 2013 PAUD 
Untuk merencanakan program  pembelajaran sesuai dengan yang 
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 
tentang kurikulum PAUD maka hendaknya suatu satuan PAUD menyusun 
program yang meliputi Program semester, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM), dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH):  
a. Program Semester  
Sagala, (2003: 165) mengungkapkan bahwasanya unsur-unsur yang 
biasanya terkandung di dalam program semester meliputi tujuan, pokok bahasan, 
metode mengajar, media dan sumber, evaluasi pengajaran dan alokasi  waktu. 
Pamungkas, Hayati & Maryatun (2016: 833) juga mengungkapkan perencanaan 
program semester berisi daftar tema satu semester termasuk alokasi waktu setiap 
tema dengan menyesuaikan hari efektif kalender pendidikan yang bersifat 




Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 
tentang kurikulum PAUD tercantum bahwa penyusunan Prosem dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:  
1) membuat daftar tema satu semester  
2) menentukan alokasi waktu untuk setiap tema  
3) menentukan KD pada setiap tema  
4) memilih, menata, dan mengurutkan tema berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 
berikut: 
a) Tema dipilih dari lingkungan yang terdekat dengan kehidupan anak. 
b) Tema dimulai dari hal yang sederhana menuju hal yang lebih rumit bagi anak.  
c) Tema ditentukan dengan mempertimbangkan minat anak  
d) Ruang lingkup tema mencakup semua aspek perkembangan  
e) Menjabarkan tema ke dalam sub tema dan dapat dikembangkan lebih rinci 
lagi menjadi sub-sub tema untuk setiap semester;  
Dalam menyusun Prosem, satuan PAUD diberi keleluasaan dalam menentukan 
format. 
Pengembangan program semester juga dilakukan dengan mempelajari berbagai 
dokumen sebagai berikut (Mulyasa, 2012: 126) 
1) Kurikulum yakni berupa pedoman pengembangan program pembelajaran  
2) Dokumen standar isi 
3) Memilih tema yang akan digunakan untuk setiap kelompook dalam setiap 
semester dan menetapkan alokasi waktu untuk setiap tema 




5) Menganalisis sub tema kedala berbagai kegiatan 
6) Tema-tema yang dipilih dapat dibuat dalam bentuk tabel pada setiap awal 
tahun ajaran. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) disusun sebagai 
acuan pembelajaran selama satu minggu. Maryatun (2011: 16) mengungkapkan 
bahwasanya perencanaan mingguan disusun dalam bentuk satuan kegiatan 
mingguan (SKM) yang merupakan penjabaran dari perencanaan semester dan 
berisi kegiatan-kegiatan dalam rangkan mencapai indikator yang telah 
direncanakan dalam satu minggu sesuai keluasan pembahasan tema dan subtema. 
Komponen-komponen yang ada dalam SKM adalah tema dan subtema, alokasi 
waktu, aspek pengembangan, dan kegiatan per aspek pengembangan. RPPM dapat 
berbentuk jaringan tema atau format lain yang dikembangkan oleh satuan PAUD 
yang berisi projek-projek yang akan dikembangkan menjadi kegiatan 
pembelajaran. Pada akhir satu atau beberapa tema dapat dilaksanakan kegiatan 
puncak tema untuk menunjukkan hasil belajar. Puncak tema dapat berupa kegiatan 
antara lain membuat kue/makanan, makan bersama, pameran hasil karya, 
pertunjukan, panen tanaman, dan kunjungan. 
Mulyasa (2012: 129) mengungkapkan prosedur pengembangan Rencana 
Kegiatan Mingguan (RKM) dapat dilakukan sebagai beriukut.  
1) Menentukan tema dan merinci subtema 




3) Membuat matrik hubunngan antara tema, bidang pengembangan dan 
kegiatan. 
4) Menentukan pelaksanaan kegiatan dalam satu minggu 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)  
RPPH disusun sebagai acuan pembelajaran harian. Komponen RPPH 
meliputi: tema/sub tema/sub-sub tema, kelompok usia, alokasi waktu, kegiatan 
belajar (kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), indikator 
pencapaian perkembangan, penilaian perkembangan anak, serta media dan sumber 
belajar. Maryatun (2011: 17) mengungkapkan perencanaan harian disusun dalam 
bentuk satuan kegiatan harian (SKH) yang merupakan penjabaran dari SKM. SKH 
memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara individual, 
kelompok, maupun klasikal dalam satu hari. Dalam SKH kegiatan dibagi dalam 
beberapa sesi, yaitu : Kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat/makan, dan kegiatan 
akhir. Selain itu Christianti (2011:6) juga berpendapat  penjabaran kegiatan harian 
terbagi atas tiga tahapan yaitu pembukaan, inti, dan penutup. Tiga tahapan ini 
harus ada dalam satu hari kegiatan walaupun menggunakan bermacam metode 
pembelajaran. 
Rencana kegiatan harian (RKH) untuk pembelajran kelompok dapat 
dikembangkan sebagai berikut (Mulyasa, 2012: 132). 
1) Memilih indikator yang sesuai rencana kegiatan mingguan untuk dimasukan 
ke dalam rencana kegiatan harian 
2) Memilih kegiatan yang sesuai dalam RKM untuk mencapai indikator yang 




3) Mengembangkan kegiatan pedahuluan, inti dan penutup 
4) Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan 
5) Memilih sumber belajar yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran 
6) Memilih dan menyusun alat penilaian yang dapat mengukur ketercapaian 
indikator 
7) Merencanakan penataan lingkungan belajar dan bermain. 
Adapun rambu-rambu penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran 
Kurikulum 2013 PAUD menurut Ayu (2015: 52) sebagai berikut: 
a. Mengacu pada kompetensi dasar (KD) yang memuat sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan utnuk mewujudkan ketercapaian Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STPPA) yang mencakup nilai agama dan moral, 
motorik, kognitif, bahasa, social emosional dan seni. 
b. Memuat materi yang sesuai dengan KD dan dikaitkan dengan tema. 
c. Memilih kegiatan selaras dengan muatan/ materi pembelajaran 
d. Mengembangkan kegiatan main yang berpusat pada anak 
e. Menggunakan pembelajaran tematik 
f. Mengembangkan cara berfikir saintifik 
g. Berbasis budaya lokal dan memanfaatkan lingkungan alam sekitar, sebagai 
media bermain anak 
Sesuai dengan pendapat di atas maka perencanaan pelaksanaan Kurikulum 
2013 hendaknya dalam proses pembelajaranya mencakup komponen mengamati, 




sebagai pendekatan saintifik. Dari pendekatan ini tentunya ada makna di baliknya, 
khususnya bagi peserta didik. 
6. Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 PAUD 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang penting dalam dunia pendidikan, 
diharapkan dengan adanya pembelajaran terjadi perubahan dalam perilaku atau 
potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman pembelajaran. Dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 tentang kurikulum PAUD 
tercantum bahwasanya pendekatan pembelajaran PAUD yang digunakan adalah 
pendekatan saintifik yang mencakup rangkaian proses mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. Keseluruhan proses 
tersebut dilakukan dengan menggunakan seluruh indera serta berbagai sumber dan 
media pembelajaran. Sedangkan metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan pendidik dalam melakukan kegiatan pembelajaran kepada anak untuk 
mencapai kompetensi tertentu. Metode pembelajaran dirancang dalam kegiatan 
bermain yang bermakna dan menyenangkan bagi anak. Beberapa metode 
pembelajaran yang dianggap sesuai untuk PAUD, di antaranya adalah bercerita, 
demonstrasi, bercakap-cakap, pemberian tugas, sosio-drama/bermain peran, 
karyawisata, projek, eksperimen. Widyaharti (2015: 174) juga menyatakan bahwa 
kegiatan pembelajaran harus mempergunakan lingkungan sekitar yang berupa 
tempat tinggal, masyarakat, dan teknologi sebagai sumber belajar. Dari beberapa 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PAUD hendaknya 
menggunakan pendekatan saintifik dimana sumber belajarnya menggunakan 




7. Evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum 2013 PAUD 
Evaluasi dalam pembelajaran di TK Percontohan merupakan tahap penting 
dimana evaluasi digunakan untuk megetahui sejauh mana perkembangan anak 
didiknya. Sesuai dengan hal itu, Mansur, Rasyid, Suratno (2009: 15) penilaian 
memberi penekanan pada usaha yang dilakukan oleh guru maupun siswa untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan pembelajaran yang mereka lakukan, 
dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai umpan balik untuk melakukan 
perubahan aktivitas belajar mengajar yang lebih baik. Selain itu Mardapi (2009: 
231) juga menyatakan “Kegiatan evaluasi terkandung makna adanya 
pengumpulan informasi, penggambaran, pencarian dan penyajian informasi guna 
pengambilan keputus-an tentang program yang dilaksanakan 
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang tercantum dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 tentang kurikulum PAUD adalah 
sebagai berikut.  
a. Pengamatan atau observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan selama 
kegiatan pembelajaran baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 
menggunakan lembar observasi, catatan menyeluruh atau jurnal, dan rubrik. 
b. Percakapan merupakan teknik penilaian yang dapat digunakan baik pada saat 
kegiatan terpimpin maupun bebas.  
c. Penugasan merupakan teknik penilaian berupa pemberian tugas yang akan 
dikerjakan anak dalam waktu tertentu baik secara individu maupun kelompok 




d. Unjuk kerja merupakan teknik penilaian yang melibatkan anak dalam bentuk 
pelaksanaan suatu aktivitas yang dapat diamati.  
e. Penilaian hasil karya merupakan teknik penilaian dengan melihat produk yang 
dihasilkan oleh anak setelah melakukan suatu kegiatan.  
f. Pencatatan anekdot merupakan teknik penilaian yang dilakukan dengan 
mencatat sikap dan perilaku khusus pada anak ketika suatu peristiwa terjadi 
secara tiba-tiba/insidental baik positif maupun negatif.  
g. Portofolio merupakan kumpulan atau rekam jejak berbagai hasil kegiatan anak 
secara berkesinambungan atau catatan pendidik tentang berbagai aspek 
pertumbuhan dan perkembangan anak sebagai salah satu bahan untuk menilai 
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Dari pemaparan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwasanya evaluasi 
dalam pembelajaran PAUD  yang baik adalah menggunakan asesmen otentik di 
mana  asesmen ini digunakan untuk menilai kemampuan anak secara riil tanpa 
harus menggunakan tes. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Saryono (2009: 135) dengan judul 
“Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Sekolah Menengah 
Pertama Sultan Agung Salaman Kabupaten Magelang”. Penelitian tersebut 
menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu penelitian deskriptif dan 




yaitu mengetahui proses implementasi kurikulum di sekolah. Hasil penelitian dari 
Joko Saryono adalah: 
1. Guru telah menyusun RPP sesuai dengan KTSP. Penyusunan rencana 
pelaksanaan pembelajaran di SMP Sultan Agung Salaman Magelang 
merupakan kegiatan guru dalam merencanakan pembelajaran yang berupa 
hasil kreasi dari guru-guru yang  tergabung dalam Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran (MGMP) di sekolah berdasarkan standar isi dan standar kompetensi 
dengan ciri mencakup identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, 
dan penyusunan program pembelajaran. Rencana pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang disusun oleh guru dalam MGMP, memberikan gambaran 
kebebasan guru dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan 
kondisi sekolah, yang merupakan ciri dari implementasi desentralisasi 
pendidikan. 
2. Berdasarakan data yang diperoleh diketahui bahwa metode pembelajaran 
yang dipilih oleh guru sebagian besar mengacu pada pembelajaran yang 
berpusat pada siswa sebagai subjek belajar dengan segala karakteristiknya, 
untuk itu guru memilih metode yang sesuai yaitu dengan menggunakan 
metode kontekstual.  
3. Penyusunan alat penilaian untuk mengukur ketercapaian kompetensi oleh 
guru SMP Sultan Agung Salaman Magelang dilakukan dengan berbagai cara 
di antaranya adalah penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, 
penilaian proyek, penilaian produk, penilaian proyek, penilaian portofolio, 




E. Kerangka Pemikiran 
Kurikulum merupakan  salah satu komponen pendidikan yang mengatur segala 
sesuatu terkait penyelenggaraan proses pendidikan sehingga diharapkan dapat tercapainya 
suatu tujuan pendidikan. Konsep kurikulum meliputi berbagai subtansi yang 
dipandang sebagai rencana pembelajaran bagi siswa atau seperangkat tujuan yang 
ingin dicapai, sebagai sistem yang merupakan bagian dari system persekolahan, 
pendidikan, bahkan masyarakat, dan sebagai bidang studi yang merupakan kajian 
para ahli kurikulum yang bertujuan untuk mengembangkan ilmu tentang 
kurikulum dan sistem kurikulum.  
Kurikulum sendiri berfungsi sebagai pedoman atau acuan. Bagi guru, 
kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Bagi kepala sekolah dan pengawas, kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman 
dalam melaksanakan supervisi atau pengawasan. Bagi orang tua, kurikulum itu 
berfungsi sebagai pedoman dalam membimbing anaknya belajar di rumah. Bagi 
masyarakat, kurikulum itu berfungsi sebagai pedoman untuk memberikan bantuan 
bagi terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Bagi siswa itu sendiri, 
kurikulum berfungsi sebagai suatu pedoman belajar. Kurikulum juga memiliki 
peran dalam pencapaian tujuan pendidikan, yakni peran konservatif, kreatif, kritis 
dan evaluatif. 
Kurikulum PAUD sendiri secara khusus bertujuan untuk mengoptimalkan 
perkembangan anak secara menyeluruh berdasarkan berbagai dimensi 
perkembangan anak usia dini baik perkembangan sikap maupun keterampilan, 




dengan lingkungan serta pertumbuhan dan perkembangan anak pada tahapan 
berikutnya. Adapun landasan yang dapat digunakan dalam pengembangan 
kurikulum PAUD yaitu landasan Filosofis, landasan Sosial Budaya, landasan 
Psikologis hal ini ditujukan agar pembelajaran dapat bejalan dengan baik dan anak 
dapat berkembang secara optimal.  
Kurikulum PAUD sendiri telah mengalami banyak perubahan dari waktu 
kewaktu. Kurikulum 2013 PAUD merupakan penyempurnaan dari kurikulum 
sebelumnya, yang biasa dikenal dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Semua rancangan kurikulum tersebut ditetapkan oleh Departemen 
Pendidikan Nasional di tingkat pusat. Adapun tujuan pengembangan Kurikulum 
2013 PAUD bertujuan untuk mendorong berkembangnya potensi anak agar 
memiliki kesiapan untuk menempuh pendidikan selanjutnya, sedangkan 
karakteristik Kurikulum 2013 PAUD yaitu mengoptimalkan perkembangan anak, 
menggunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam 
pemberian rangsangan pendidikan, menggunakan penilaian autentik dalam 
memantau perkembangan anak, dan memberdayakan peran orang tua dalam 
proses pembelajaran. 
Berdasar informasi yang diperoleh peneliti selama melaksanakan PPL di 
TK Pertiwi 43 Temuwuh masih banyak masalah yang dialami pendidik tingkat 
Taman Kanak-kanak dalam menerapkan Kurikulum 2013 PAUD. Adapun 
masalah yang dihadapi diantaranya adalah belum adanya pemahaman dan 




Kanak-kanak. Begitu pula yang dialami oleh TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA 
Seropan dan TK PKK 57 Muntuk Dlingo dalam menerapkan Kurikulum 2013. 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan kajian pustaka maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses persiapan implementasi kurikulum 2013 PAUD dalam 
pembelajaran di  TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 
57 Muntuk Dlingo? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum 2013 PAUD 
di  TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk 
Dlingo? 
3. Bagaimana proses evaluasi pembelajaran berbasis kurikulum 2013 PAUD di  
TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk 
Dlingo? 
4. Hambatan apa saja yang muncul dan bagaimana upaya mengatasinya dalam 
implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA 












A. Desain Penelitian 
  Ditinjau dari pendekatannya, penelitian implementasi Kurikulum 2013 
PAUD di TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk 
Dlingo ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode 
ini diterapkan karena metode deskriptif inilah yang dipandang peneliti sesuai guna 
mengungkapkan berbagi fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan 
implemensi Kurikulum 2013 PAUD di tingkat Taman Kanak-kanak. Adapun 
tujuan dalam penggunaan metode deskriptif ini adalah untuk memberikan uraian 
deskriptif tentang implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Pertiwi 43 
Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk Dlingo. 
Menurut Arikunto (2005: 234), penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang 
ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilaksanakan. 
Dari pendapat tersebut dapat menggambarkan bahwasanya penelitian deskriptif 
meupakan penelitian yang  berusaha untuk mejelaskan kejadian yang terjadi 
dengan tanpa harus mencari hubugan atau mengujikan sesuatu. 
Selain itu, dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri merupakan alat 
pengumpul data utama Moleong (2007: 168). Hal ini dikarenakan jika 
memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu 
sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak 
mungkin utuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada 




dalam satu konteks naturalnya, Idrus (2009: 59). Artinya peneliti fenomenologi 
melihat suatu peristiwa tidak secara parsial karena satu fenomena yang sama 
dalam situasi yang berbeda akan memiliki makna yang berbeda pula. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK 
ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk yang ketiga TK tersebut ada di kecamatan 
Dlingo. Adapun alamat dari TK Pertiwi 43 Temuwuh yaitu terletak di desa 
temuwuh Dlingo, TK ABA Seropan terletak di desa Seropan Dlingo dan TK PKK 
57 Muntuk yang terletak di desa Muntuk Dlingo. Adapun pemilihan TK Pertiwi 
43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk Dlingo sebagai lokasi 
penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan, antara lain ketiga TK ini mulai 
dari Tahun Ajaran 2015/2016 disarankan dari Pemerintah Kabupaten Bantul untuk 
menggunakan Kurikulum 2013 PAUD. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
April-Mei 2016. Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan 
observasi selama melakukan PPL yang dilaksanakan pada bulan Agustus-
September 2015 di TK Pertiwi 43 Temuwuh. Peneliti mendengar adanya beberapa 
masalah yang dihadapi oleh pihak sekolah percobaan diantaranya TK Pertiwi 43 
Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk Dlingo dalam menerapkan 







C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian pada kegiatan penelitian ini adalah semua orang yang 
terlibat dalam proses implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Pertiwi 43 
Temuwuh, TK ABA Seropan dan TK PKK 57 Muntuk Dlingo. Subjek penelitian 
meliputi 3 kepala sekolah, 13 guru, dan 117 peserta didik, sedangkan objek 
penelitiannya adalah persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran dalam 
implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data. Cara  menunjukan sesuatu yang abstrak tidak 
dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi  hanya dipertontonkan 
penggunaanya (Arikunto, 2010: 100). Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Metode ini dipilih peneliti agar diharapkan dapat memperoleh data yang fleksibel 
dan relevan dengan kondisi yang sebenarnya. 
1. Observasi 
Sebagaimana alat pengumpul data ilmu sosial lainya,observasi juga 
menuntut penguasaan keahlian-keahlian (skills) tertentu. Arikunto (2010: 199), 
observasi merupakan kegiatan memperhatikan sesuatu dengan mata. Di dalam 
pengertian psikologik, observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 




dilakukan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, dan 
pengecapan. 
Dalam hal ini observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi non- 
partisipasif dimana peneliti datang dengan untuk meneliti, melihat, 
memperhatikan, dan tidak terlibat secara aktif dalam proses implementasi 
Kurikulum 2013 PAUD. Peneliti melakukan kegiatan observasi dengan 
menggunakan alat tulis, pedoman observasi dan kamera. 
2. Wawancara 
Menurut Arikunto (2010: 198), interviu atau yang sering disebut dengan 
wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara ini digunakan oleh peneliti 
untuk menilai keadaan seseorang, missal untuk mencari data tentang variabel latar 
belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, dan sikap terhadap sesuatu. 
Metode wawancara juga digunakan sebagai pelengkap data dari metode observasi. 
Wawanncara dilakukan secara lisan melalui tatap muka langsung secara 
individual kepada beberapa narasumber yang telah ditentukan. 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru di TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan, TK PKK 57 
Muntuk Dlingo yang setiap pertanyaanya diarahkan pada bidang yang sedang 
diteliti yaitu implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK. Selain itu peneliti 
dalam melakukan wawancara mengajukan pertanyaan berdasarkan panduan 




beberapa pertanyaan tambahan hasil pengembangan peneliti agar dapat 
memperkaya data penelitian. 
3. Dokumentasi 
Hasil dari suatu proses observasi dan wawancara akan lebih akurat apabila 
didukung oleh dokumen-dokumen lalu yang mendukung terhadap masalah yang 
sedang diteliti. Oleh sebab itu peneliti melakukan pengumpulan data melalui 
dokumen-dokumen lalu yang mendukng terhadap masalah yang diteliti. Guba dan 
Lincoln (dalam Moleong, 2007: 217) mengungkapkan alasan penggunaan 
dokumen dalam penelitian sebagai berikut: 
a. Dokumen merupakan sumber sabil, kaya dan mendukung. 
b. Berguna sebagai barang bukti untuk pengujian. 
c. Sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah. 
d. Tidak reflektif sehingga sukar ditemukan dengan teknik kajian isi. 
e. Hasil pengkajian isi akan mebuka kesempatan untuk lebih memeperluas 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil bahan-bahan sumber dan data-
data dokumentasi yang ada di TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan dan 
TK PKK 57 Muntuk Dlingo berupa foto pelaksanaan kegiatan penelitian, rencana 
kegiatan harian, fasilitas lembaga, dan administrasi dalam sekolah. Metode ini 







E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sukardi (2003: 75) secara fungsional kegunaan instrumen 
penelitian adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah 
menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan. Peneliti membuat 
sendiri daftar pertanyaan atau pernyataan untuk memperoleh data terkait 
implementasi Kurikulum 2013 PAUD di Taman Kanak-kanak. Dalam pembuatan 
pernyataan atau pertanyaan, perlu disusun sebuah rancangan penyusunan 
instrumen yang dikenal dengan istilah “kisi-kisi”. Menurut Arikunto (2010: 206) 
kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara hal-hal yang 
disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi 
penyusunan instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan 
sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan, dan instrumen 
yang disusun. Adapun kisi-kisi pada penelitian ini mencakup variabel penelitian 
terkait persiapan, pelaksanaan, evaluasi serta fasilitas pendukung dalam 
implementasi Kurikulum 2013 PAUD, dan setiap variabel terdapat indikator 
masing-masing sesuai dengan data apa yang ingin diperoleh oleh peneliti. Pada 
Tabel 1 berikut ini disajikan kisi-kisi hubungan antara sumber data, metode, dan 
instrumen pengumpulan data pada penelitian implementasi Kurikulum 2013 








Tabel 1. Kisi-kisi Aspek, Sumber Data, Metode & Indikator Penelitian 




1 Persiapan implemetasi 
Kurikulum 2013 











c. Proses penyusunan 
RPPM 
c. Proses penyusunan 
RPPH 
d. Hambatan yang 
dialami 




















e. Kesesuaian RPPH 
f. Hambatan yang 
dialami 
g. Upaya mengatasi 
hambatan 
3 Evaluasi pembelajaran 
berbasis Kurikulum 







a. Sistem evaluasi 
yang digunakan 
b. Hambatan yang 
dialami 
c. Upaya mengatasi 
hambatan 
Setelah kisi-kisi hubungan antara sumber data, metode, dan instrumen 
pengumpulan data selesai dibuat, langkah selanjutnya adalah membuat pedoman 







F. Teknik Analisis data 
Proses penelitian kualitatif akan melibatkan data verbal yang banyak dan 
harus ditranskripkan. Biasanya data yang diperoleh peneliti belum siap untuk 
dianalisis sebab masih dalam bentuk kasar. Analisis data yang dilakukan dengan 
cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalah sebuah kategori, menjabarkan 
data ke dalam unit-unit, menganalisis data yang penting, menyusun dan 
menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam bentuk laporan dan 
kemudian membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. 
Untuk keperluan analisis data dalam penelitian ini menggunakan model 
analisis interaktif Miles dan Huberman.  Model interaktif ini terdiri dari: 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Menurut Miles dan Huberman (dalam Idrus, 2009: 147) semua kegiatan tersebut 
merupakan kegiatan yang saling terjalin pada saat sebelum, selama, dan sesudah 
pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun  wawasan umum 
yang disebut analisis. Dalam model interaktif, semua kegiatan mulai dari 
pengumpulan data merupakan proses siklus dan interaktif. Dengan sendirinya 
peneliti harus memiliki kesiapan untuk bergerak aktif di antara empat sumbu 
kumparan selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak balik diantara 
reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan selama penelitian. Adapun 












Gambar 1. Bagan Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
(Sumber: Idrus, 2009: 148) 
1. Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pada tahap pengumpulan data ini, peneliti melakukan proses memasuki 
lingkungan penelitian dan melakukan pengumpulan data. Peneliti mengumpulkan 
berbagai informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, memilih dan memfokuskan 
data pada hal-hal yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, mengkategorikan dan 
membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau dirangkum. 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dianalisis 
kemudian disajikan dalam bentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan 
Lapangan) dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 
Pengumulan data 





bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode 
data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan 
cepat dan mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan 
pedoman wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang 
sudah diberi kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk 
teks. 
4. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  
  Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif adalah 
penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan 
disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat 
pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah 
dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal. 
 
G. Objektivitas dan Keabsahan Data 
Salah satu syarat  dalam analisis data yang baik adalah diperolehnya data 
yang valid dan reliabel. Untuk itu dalam penelitian perlu adanya suatu validasi 
data. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas) 
dan confirmability (obyektifitas). Sugiyono (2007: 270) mengungkapkan uji 
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif  antara 
lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan 




menggunakan triangulasi teknik, dimana triangulasi teknik merupakan cara untuk 
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data sumber yang 
sama dengan teknik yang berbeda. Melalui teknik triangulasi teknik peneliti 
melakukan pengecekan derajat kepercayaan, yaitu dengan melakukan pengecekan 
hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni wawancara, 
observasi, dan dokumentasi sehingga derajat kepercayaan data dapat valid. 
  Selain penggunaan uji kredibilitas dalam penelitian ini juga terdapat 
pengujian Dependability. Sugiyono (2007:277) mngungkapkan pengujian 
depenability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian, caranya dilakukan oleh auditor yang independen atau pembimbing 
untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. 
Dalam penelitian ini pengujian depenability dilakukan dengan dosen pembimbing 
mulai dari bagaimana peneliti menentukan masalah, memasuki lapangan 
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data 
sampai pembuatan kesimpulan yang dapat ditunjukan melalui buku catatan 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Sekolah 
Penelitian yang berjudul implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK 
percontohan kecamatan Dlingo telah dilakukan mulai 4 mei2016 sampai dengan 4 
agustus 2016. Yang menjadi subjek penelitian adalah TK percontohan kecamatan 
Dlingo yang meliputi TK Pertiwi 43 Temuwuh, TK ABA Seropan, dan TK PKK 
57 Muntuk. 
1. Profil TK Pertiwi 43 Temuwuh 
Berikut ini gambaran umum dan deskripsi tentang profil TK Pertiwi 43 
Temuwuh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang meliputi sejarah 
lembaga, visi misi, sarana dan prasarana TK Pertiwi 43 Temuwuh. 
a. Sejarah Sekolah TK Pertiwi 43 Temuwuh 
Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data tentang sejarah lembaga 
sebagai berikut (CD-3-01): 
1) Tahun (1973 – 1998): TK Pertiwi 43  kegiatan belajar mengajar masih 
berpindah-pindah dari rumah ke rumah perangkat desa Temuwuh. 
2) Tahun 1998: TK Pertiwi 43 menempati gedung pemerintah desa Temuwuh 
kemudian pada tahun 1999 dibuatkan gedung di sebelah utara balai desa yang 
terdiri dari 1 ruang kelas dan 1 ruang guru. 
3) Tahun ajaran 2000/2001 keadaan siswa saemakin banyak, ruang kantor 




4) Tahun 2001 pemerintah desa Temuwuh mengajukan proposak ke kabupaten 
Bantul dan mendapatkan  dana sebesar 10.000.000untuk menambah 1 lokal 
kelas dengan ukuran 6x9 meter. 
5) Tahun 2006 lokal gedung lama roboh rata dengan tanah karena gempa bumi, 
kemudian belajar dilakukan di tenda bantuan dari jepang. 
6) Tahun 2006 sampai sekarang TK Pertiwi 43 menempati gedung yang dibuat 
oleh tim TPK kecamatan Dlingo. 
b. Visi dan Misi TK Pertiwi 43 Temuwuh 
Visi yang diusung oleh TK Pertiwi 43 Temuwuh yaitu unggul dalam 
prestasi berdasarkan iman dan taqwa menuju masa depan gemilang. TK Pertiwi 
43 Temuwuh juga memiliki misi untuk mewujudkan visinya yaitu (CD-3-02): 
1) Unggul dalam aktivitas keagamaan 
2) Kepedulian sosial 
3) Disiplin 
4) Kreativitas 
5) Dan unggul dalam perolehan hasil 
Berdasarkan visi dan misi tersebut TK Pertiwi 43 Temuwuh memiliki 
tujuan yaitu: 
1) Menjadi juara tingkat kabupaten 
2) Terciptanya kedisiplinan yang tinggi 
3) Memiliki budi pekerti yang luhur 
4) Membentuk akhlak yang mulia 




c. Sarana dan Prasarana TK Pertiwi 43 Temuwuh 
Sarana prasarana TK Pertiwi 43 Temuwuh meliputi ruang kelas, ruang 
kantor dan administrasi, perpustakaan, kamar mandi, halaman, APE indoor, APE 
out door, UKS, papan pengumuman, tempat cuci tangan, dan  gudang. 
Daftar sarana dan prasarana yang dimiliki TK Pertiwi 43 Temuwuh dapat 
dijabarkan sebagai berikut (CD-5-01): 
1) Ruang kelas 
Ruang kelas terdiri dari 3 ruangan yaitu, 1 ruangan untuk TK kelompok A dan 2 
kelas untuk ruangan TK kelompok B1 dan B2 
2) Ruang kantor & administrasi 
TK Pertiwi 43 Temuwuh memiliki 1 ruang kantor kepala TK. Kantor ini 
berfungsi sebagai ruang kerja kepala TK, ruang kerja guru dan sebagai tempat 
pengelolaan administrasi sekolah. 
3) Perpustakaan2 
TK Pertiwi 43 Temuwuh memiliki 2 perpustakaan yaitu 1 ruang 
perpustakaan jadi satu dengan uks dan gudang dan 1 lagi jadi satu dengan ruang 
kantor dan administrasi dimana sebagian besar buku berupa majalah anak. 
4) Kamar mandi 
Kamar mandi yang dimiliki TK Pertiwi 43 Temuwuh ada 2 buah dimana 








TK Pertiwi 43 Temuwuh memilki sebuah halaman yang cukup luas 
dimana Di halaman depan TK Pertiwi 43 Temuwuh terdapat APE out door antara 
lain jungkat-jungkit, ayunan, bola dunia, mangkok putar. 
6) APE indoor  
APE indoor adalah segala macam alat permainan yang di letakkan dan 
digunakan hanya di dalam ruangan saja. APE indoor milik TK Pertiwi 43 
Temuwuh berada pada tiap-tiap rak area di masing-masing ruang kelas. APE pada 
tiap rak area disesuaikan dengan nama areanya seperti area musik di rak area ini 
terdapat alat-alat musik angklung, rebana dan kentongan. Untuk area drama 
terdapat, mobil mobilan, masak-masakan, dan lain-lain. 
7) APE outdoor 
APE outdoor adalah segala macam alat permaian yang di letakkan di luar 
ruangan yang dapat digunakan oleh seluruh anak-anak TK Pertiwi 43 Temuwuh. 
APE outdoor milik TK Pertiwi 43 Temuwuh terdiri dari ayunan, jungkat jungkit 
bola dunia, prosotan dan mangkok putar. 
8) UKS 
TK Pertiwi 43 Temuwuh memliki 1 ruangan UKS yang dilengkapi dengan 
1 buah tempat tidur, 1 buah timbangan berat badan dan pengukur tinggi badan, 
dan poster kesehatan anak, akan tetapi UKS TK Pertiwi 43 Temuwuh masih jadi 






9) Papan pengumuman 
Papan pengumuman di TK Pertiwi 43 Temuwuh digunakan untuk 
memberitahukan informasi-informasi penting TK Pertiwi 43 Temuwuh yang 
ditujukan pada seluruh warga sekolah dan orang-orang yang membutuhkan 
informasi tentang TK Pertiwi 43 Temuwuh. TK Pertiwi 43 Temuwuh memiliki 1 
papan pengumuman yang terletak di depan ruang kelas A dimana ruang ini yang 
terdekat dengan parkir, hal ini ditujukan agar mudah dibaca dan dilihat oleh wali 
murid dan tamu. 
10) Tempat cuci tangan  
Tempat cuci tangan yang dimiliki TK Pertiwi 43 Temuwuh ada 2 buah. 
Masing-masing tempat cuci tangan terdiri dari beberapa kran air, dan sabun. 
11) Gudang 
TK Pertiwi 43 Temuwuh memiliki satu buah gudang dimana tergabung 
menjadi satu dengan ruang uks dan perpustakaan. Gudang ini berisi meja dan 
kursi beserta APE outdoor bongkar pasang. 
2. Profil TK ABA Seropan  
Berikut ini gambaran umum dan deskripsi tentang profil TK ABA Seropan 
dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang meliputi sejarah lembaga, 
visi misi, sarana dan prasarana TK ABA Seropan. 
a. Sejarah Sekolah TK ABA Seropan 
Berdasarkan hasil dokumentasi (CD-3-03) diperoleh data tentang TK ABA 
Seropan. TK ini merupakan sekolah milik swasta yang teletak 4 kilometer dari 




kabupaten Bantul. TK ABA Seropan ini didirikan  oleh masyarakat dusun seropan 
I, II, dan III pada tahun 2003 dan berada di bawah naungan Aisyiyah., hal ini 
karena terdorong keinginan masyarakat (terutama orang tua) untuk 
menyekolahkan putra putrinya pada jenjang taman kanak-kanak yang diharapkan 
agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan dasar. Pelaksanaan program belajar 
mengajar TK ABA Seropan dari tahun 2003-2007 meminjam 1 ruang SMP 
Muhammadiah Seropan dan pada tahun 2008 sampai sekarang menempati gedung 
SD yang telah diregroup karena TK belum memiliki gedung sendiri. 
b. Visi dan Misi TK ABA Seropan 
Visi yang diusung oleh TK ABA Seropan yaitu menciptakan manusia yang 
memiliki aqidah yang lurus, ibadah yang benar, jasmani yang kuat, akhlak yang 
baikterampil dan cerdas.. TK ABA Seropan juga memiliki misi untuk 
mewujudkan visinya yaitu (CD-3-04): 
1) Memberikan bekal amal yang baik agar mempunyai tujuan hidup yang jelas. 
2) Mempelajari Al-Qur’an sehingga dapat mengamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari 
3) Mendorong dan membantu setiap murid untuk mengenali potensi dirinya. 
c. Sarpras TK ABA Seropan 
Sarana prasarana TK ABA Seropan meliputi ruang kelas, ruang kantor dan 
administrasi, perpustakaan, kamar mandi, halaman, APE indoor,  APE out door, 
UKS, papan pengumuman, tempat cuci tangan, dan  gudang.  
Daftar sarana dan prasarana yang dimiliki TK ABA Seropan dapat 




1) Ruang kelas 
Ruang kelas terdiri dari 2 ruangan yaitu, 1 ruangan untuk TK kelompok A 
dan 1 ruangan untuk TK kelompok B 
2) Ruang kantor & administrasi 
TK ABA Seropan memiliki 1 ruang kantor kepala TK dan 1 ruang kantor 
guru. Kantor ini berfungsi sebagai ruang kerja kepala TK, ruang kerja guru dan 
sebagai tempat pengelolaan administrasi sekolah. 
3) Perpustakaan 
TK ABA Seropan memiliki 1 perpustakaan dimana ruang perpustakaan  
ini jadi satu dengan ruang UKS. Adapun perpustakaan TK ABA Seropan 
memiliki beberapa macam koleksi bukubaik majalah, LKA, maupun buku tentang 
anak. 
4) Kamar mandi 
Kamar mandi yang dimiliki TK ABA Seropan ada 1 buah yang terletak di 
belakang ruang guru. Kamar mandi ini digunkan secara berma baik guru maupun 
peserta didik. 
5) Halaman 
TK ABA Seropan memilki sebuah halaman yang luas dimana di halaman 
samping selatan TK ABA Seropan terdapat APE out door antara lain jungkat-
jungkit, ayunan, bola dunia, dll. 
6) APE indoor  
APE indoor adalah segala macam alat permainan yang di letakkan dan 




berada pada almari penyimpanan di masing-masing ruang kelas. Yang terdiri dari 
balok susun, boneka tangan, dll. 
7) APE outdoor 
APE outdoor adalah segala macam alat permaian yang di letakkan di luar 
ruangan yang dapat digunakan oleh seluruh anak-anak  TK ABA Seropan. APE 
outdoor milik TK ABA Seropan terdiri dari ayunan, jungkat jungkit bola dunia, 
prosotan yang terletak di halaman samping selatan kelas B. 
8) UKS 
TK ABA Seropan memliki 1 ruangan UKS yang dilengkapi dengan 1 buah 
tempat tidur, 1 buah timbangan berat badan dan pengukur tinggi badan, dan poster 
kesehatan anak. UKS TK ABA Seropan ini terletak di sebuah ruang yang juga 
ruang perpustakaan.  
9) Papan pengumuman 
Papan pengumuman di TK ABA Seropan digunakan untuk 
memberitahukan informasi-informasi penting TK ABA Seropan. TK ABA 
Seropan memiliki 1 papan pengumuman yang terbuat dari white board danterletak 
di depan ruang kepala sekolah. 
10) Tempat cuci tangan  
Tempat cuci tangan yang dimiliki TK ABA Seropan ada 2 buah. Masing-
masing tempat cuci tangan terdiri dari  kran air, serbet dan sabun. 
11) Gudang 





3. Profil TK PKK 57 Muntuk 
Berikut ini gambaran umum dan deskripsi tentang profil TK PKK 57 
Muntuk dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang meliputi sejarah 
lembaga, visi misi, sarana dan prasarana TK PKK 57 Muntuk. 
a. Sejarah Sekolah TK PKK 57 Muntuk 
Berdasarkan hasil dokumentasi (CD-3-05) diperoleh data tentang TK 
PKK 57 Muntuk. Nama sekolah adalah TK PKK 57 Muntuk, dimana  taman 
kanak-kanak ini terletak di desa Muntuk, kecamatan Dlingo, kabupaten Bantul. 
TK PKK 57 Muntuk adalah salah satu sekolah swasta yang berada dibawah 
naungan yayasan PKK. Sekolah ini telah berdiri sejak tahun 1987. 
b. Visi dan Misi TK PKK 57 Muntuk 
Visi yang diusung oleh TK PKK 57 Muntuk yaitu unggul dalam prestasi 
akademik, disiplin aktivitas keagamaan, dan buri pekerti. TK PKK 57 Muntuk 
juga memiliki misi untuk mewujudkan visinya yaitu (CD-3-06): 
1) Melaksanakan pembelajaran secara intensif untuk semua murid sesuai dengan 
potensi masing-masing. 
2) Melaksanakan kegiatan TPA agar anak mencintai Al-Qur’an untuk 
pandangan hidup sehari-hari. 
3) Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah. 
Berdasarkan visi dan misi tersebut TK Pertiwi 43 Temuwuh memiliki 




pendidikan anak usia dini, serta nak didik memiliki budi pekerti luhur, sehat 
jasmani dan rohani serta bekal iman yang kuat. 
c. Sarpras TK PKK 57 Muntuk 
Sarana prasarana TK PKK 57 Muntuk meliputi ruang kelas, ruang kantor 
dan administrasi, perpustakaan, kamar mandi, halaman, APE indoor,  APE out 
door, UKS, papan pengumuman, tempat cuci tangan, dan  gudang.  
Daftar sarana dan prasarana yang dimiliki TK PKK 57 Muntuk dapat 
dijabarkan sebagai berikut(CD-5-03): 
1) Ruang kelas 
Ruang kelas terdiri dari 2 ruangan yaitu, 1 ruangan untuk TK kelompok A 
dan 1 ruangan untuk TK kelompok B 
2) Ruang kantor & administrasi 
TK PKK 57 Muntuk memiliki 1 ruang kantor kepala TK dan 1 ruang 
kantor guru. Kantor ini berfungsi sebagai ruang kerja kepala TK, ruang kerja guru 
dan sebagai tempat pengelolaan administrasi sekolah. 
3) Perpustakaan 
TK PKK 57 Muntuk memiliki 1 perpustakaan dimana ruang perpustakaan  
di ruang bagian belakang. Adapun perpustakaan TK PKK 57 Muntuk memiliki 
beberapa macam koleksi buku baik majalah, LKA, maupun buku tentang anak 







4) Kamar mandi 
Kamar mandi yang dimiliki TK PKK 57 Muntuk ada 1 buah yang terletak 
di belakang ruang guru. Kamar mandi ini digunkan secara berma baik guru 
maupun peserta didik. 
5) Halaman 
TK PKK 57 Muntuk memilki sebuah halaman yang cukup luas dimana di 
halaman samping barat TK PKK 57 Muntuk terdapat APE out door antara lain 
jungkat-jungkit, ayunan, bola dunia, mangkok putar dll. 
6) APE indoor  
APE indoor adalah segala macam alat permainan yang di letakkan dan 
digunakan hanya di dalam ruangan saja. APE indoor milik TK PKK 57 Muntuk 
berada pada masing-masing area namun kondisinya masih sangat minim dan 
banyak yang rusak.  
7) APE outdoor 
APE outdoor adalah segala macam alat permaian yang di letakkan di luar 
ruangan yang dapat digunakan oleh seluruh anak-anak TK PKK 57 Muntuk. APE 
outdoor milik TK PKK 57 Muntuk terdiri dari ayunan, jungkat jungkit bola dunia, 
prosotan yang terletak di halaman samping barat ruang kantor 
8) UKS 
TK PKK 57 Muntuk memliki 1 ruangan UKS yang dilengkapi dengan 1 
buah tempat tidur dan poster kesehatan anak. TK PKK 57 Muntuk ini terletak di 





9) Papan pengumuman 
Papan pengumuman adalah papan untuk memberitahukan informasi-
informasi penting yang ditujukan pada seluruh warga sekolah dan orang-orang 
yang membutuhkan informasi tentang sekolah. TK PKK 57 Muntuk saat ini 
belum memiliki papan pengumuman  
10) Tempat cuci tangan  
Saat ini TK PKK 57 Muntuk belum memiliki ruangan untuk digunakan 
sebagai gudang. 
11) Gudang 
Gudang adalah tmpat penyimpanan benda milik sekolah, dan untuk saat ini 
gudang TK PKK 57 Muntuk masih 1 ruang dengan ruang UKS. 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian telah dilaksanakan di TK Percontohan kecamatan Dlingo dan 
hasil penelitian diperoleh berupa data hasil wawancara, observasi dan data 
dokumentasi. Adapun penelitian implementasi Kurikulum 2013 PAUD meliputi 
proses persiapan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran di TK 
Percontohan kecamatan Dlingo.  
1. Persiapan dalam Implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan 
Kecamatan Dlingo 
 
a. TK Pertiwi 43 Temuwuh 
Dalam mengimplementasi Kurikulum 2013 PAUD membutuhkan banyak 




penyusunan RPPM, dan penyusunan RPPH. Adapun persiapan implementasi 
Kurikulum 2013 PAUD di TK Pertiwi 43 Temuwuh adalah sebagai berikut: 
1) Penyusunan Program Semester 
Penyusunan program semester merupakan salah satu komponen dalam 
mempersiapkan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD. TK Pertiwi 43 
Temuwuh dalam melakukan penyusunan program semester dilakukan secara 
bersama-sama antara guru dan kepala sekolah, dimana penyusunannya masih 
minim dalam penggunaan teknologi. Program semester TK Pertiwi 43 Temuwuh 
sendiri mencakup tema yang dikembangkan menjadi sub tema, kompetensi dasar 
beserta waktu. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait penyusunan 
program semester di TK Pertiwi 43 Temuwuh sebagai berikut: 
“Penyusunan program semester di TK Pertiwi 43 Temuwuh disusun 
bersama guru satu sekolah, yaitu koordinasi antara guru kelas dan kepala 
sekolah” (CW-1-01) 
 
“Karena ini merupakan kurikulum baru jadi peenyusunanya agak lambat” 
(CW-1-02) 
 
“Unutuk mengatasinya kami tanya kepada guru yang lebih berpengalaman  
dan juga pengawas” (CW-1-03) 
 
Proses penyusunan program semester di TK Pertiwi 43 Temuwuh 
dilakukan oleh guru bersama dengan kepala sekolah ketika awal semester dimana 
format penyusunannya ditentukan olehh tim penyusun sendiri yaitu guru bersama 
kepala sekolah yang memuat rumusan tema, sub tema, kompetensi dasar serta 
alokasi waktu untuk pembelajaran selama satu semester. Hasil observasi serta 
dokumentasi terkait proses penyusunan program semester di TK Pertiwi 43 




a) Penyususnan prosem dilakukan oleh guru secara bersama-sama dengan 
kepala sekolah  ketika libur semaester sebelum adanya proses pembelajaran 
(CL-6-01) 
 
b) Prosem memuat tentang rumusan tema, sub tema, kompetensi dasar serta 
alokasi waktu  yang akan digunakan untuk pembelajaran selama satu 
semester (CD-6-02) 
 
2) Penyusunan Tema 
Dalam pembelajaran di TK penggunaan tema mampu membuat 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membantu anak mengenal berbagai 
konsep secara mudah dan jelas, karena pada dasarnya tema merupakan titik fokus 
perencanaan dalam  proses pembelajaran. Proses penyusunan tema di TK Pertiwi 
43 Temuwuh sendiri dilakukan oleh guru bersama kepala sekolah dimana tema 
yang disusun mengacu pada kondisi lingkungan terkini. Karena perumusan tema 
mengacu pada lingkkungan terdekat dan kondisi terhangat dan guru bebas 
menentukan tema maka guru merasa lebih dimudahkan dalam penyusunan tema di 
TK Pertiwi 43 Temuwuh. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait 
perumusan tema di TK Pertiwi 43 Temuwuh sebagai berikut: 
“Penyusunan tema dilakukan sendiri oleh sekolah, adapun penyusunannya 
menyesuaikan lingkungan misal untuk saat ini mendkati liburan maka 
tema saat ini adalah rekreasi”  (CW-1-04) 
“Saat ini belum ada masalah dalam penyusunan tema dikarenakan dalam 
penyusunannya justru enak karena menyesuikan keadaan lingkungan 
sekitar” (CW-1-05) 
 
Penyusunan tema di TK Pertiwi 43 Temuwuh disesuaikan dengan kondisi 
terkini lingkungan sekitar sekolah, seperti tema yang diusung ketika penelitian 
berlangsung yaitu rekreasi. Penentuan tema rekresi di TK Pertiwi 43 Temuwuh 




banyak orang yang akan melakukan kegiatan rekreasi ketika libur panjang. Hasil 
observasi serta dokumentasi terkait perumusan tema di TK Pertiwi 43 Temuwuh 
adalah sebagai berikut: 
a) Tema disusun oleh guru secara bersama-sama dengan kepala sekolah ketika 
libur semester sebelum dimulainya pembelajaran (CL-6-02) 
 
b) Adapun tema ketika penelitian berlangsung yaitu rekreasi (CL-6-03) 
 
c) Tema yang disusun sesuai dengan  kondisi terkini lingkungan sekitar sekolah 
(CD-6-03) 
 
3) Proses penyusunan RPPM 
Rencana Pelaksanaan pembelajaran Mingguan merupakan rencana 
kegiatan yang disusun untuk pembelajaran selama satu minggu. Bentuk RPPM 
sendiri bermacam-macam akan tetapi mayoritas sekolah menggunakan bentuk 
jaringan tema yang berisikan kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk kurun waktu 
satu minggu. Penyusunan RPPM di TK Pertiwi 43 Temuwuh juga menggunakan 
bentuk jaringan tema yang memuat berbagai kegiatan untuk pembelajatran selama 
satu minggu. TK Pertiwi 43 Temuwuh hanya menyusun satu RPPM  yang 
digunakan secara bersama-sama untuk satu sekolah dimana penyusunan RPPM 
dilakukan setiap minggu sebelum diadakan pembelajara dan dilakukan bersama-
sama dengan cara mengacu pada tema. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara terkait penyusunan RPPM di TK Pertiwi 43 Temuwuh sebagai 
berikut: 
“Proses penyusunan rppm bersama-sama juga, di sini TK Pertiwi 43 
Temuwuh hanya membuat satu RPPM yang digunakan secara bersama 
antara kelas A dan B akan tetapi nanti pada penyusunan RPPHnya 





Penyusunan RPPM di TK Pertiwi 43 Temuwuh dilakukan secara bersama 
dengan cara mengacu pada prosem yang ada, dimana RPPM memuat rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan selama satu minggu.  Hasil observasi serta 
dokumentasi terkait penyusunan RPPM di TK Pertiwi 43 Temuwuh adalah 
sebagai berikut: 
a) Penyusunan RPPM mengacu pada Prosem yang didalamnya memuat tema-
tema untuk pembelajaran (CL-6-05) 
 
b) RPPM memuat rencana pembelajaran selama satu minggu berdasarkan tema 
yang telah disusun” (CD-6-05) 
 
c) RPPM dikembangkan dari tema yang kemudian di bagi berbagai macam 
kegiatan disetiap harinya” (CD-6-07) 
 
4) Proses penyusunan RPPH 
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) merupakan  
perencanaan program harian yang akan dilaksanakan oleh pendidik pada setiap 
harinya sesuai dengan program lembaga. Dalam penyusunan RPPH sendiri 
terdapat berbagai teknik, seperti penyusunan RPPH di TK Pertiwi 43 Temuwuh 
dimana penyusunannya dilakukan satu hari sebelum pembelajaran berlangsung. 
Penyusunan RPPH TK Pertiwi 43 Temuwuh juga dilakukan oleh masing-masing 
guru kelas dimana mengacu pada RPPM, namun dalam prosesnya terdapat 
hambatan dana dalam mempersiapkan pembelajaran sehari-hari yang dialami guru 
serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam persiapan pembelajaran. Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait penyusunan RPPM di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh sebagai berikut: 
“Dalam penyusunan RPPH justru lancar dan mudah dikarenakan tinggal 




“Tetapi ada masalah yang kami alami yaitu butuh banyak dana untuk 
mempersiapkan pembelajaran” (CW-2-04) 
Proses penyusunan RPPH di TK Pertiwi 43 Temuwuh dilakukan oleh 
masing-masing guru kelas dimana penyusunanya satu hari sebelum pembelajaran 
berlangsung. Penyusunan RPPH memuat kegiatan yang akan dilakukan serta 
alokasi waktu dengan berdasar pada RPPM yang telah disusun. Hasil observasi 
serta dokumentasi terkait penyusunan RPPM di TK Pertiwi 43 Temuwuh adalah 
sebagai berikut: 
a) Penyusunan RPPH mengacu pada kegiatan yang disusun dalam prosem (CL-
6-07) 
 
b) Penyusunan RPPH dilakukan oleh masing-masing guru kelas sehari sebelum 
pembelajaran (CL-6-08) 
 
c) Setiap kelas memiliki RPPH masing –masing (CD-6-08) 
 
d) RPPH kelas B1 dan B2 dibuat sama hanya kegiatan yang dilakukan agak 
berbeda (CD-6-09) 
 
b. TK ABA Seropan 
1) Penyusunan Program Semester 
Penyusunan program semester merupakan salah satu komponen dalam 
mempersiapkan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD. TK ABA 
Seropan dalam melakukan penyusunan program semester dilakukan oleh kepala 
sekolah sendiri berdasarkan buku panduan Kurikulum 2013 PAUD. Penyusunan 
dilakukan sendiri oleh kepala sekolah karena sebagian besar guru belum terlalu 
memahami terkait penggunaan kurikulum yang baru. Program semester TK ABA 




dasar beserta waktu. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait 
penyusunan program semester di TK ABA Seropan sebagai berikut: 
“Penyusunan program semester di TK ABA Seropan ini disusun oleh 
kepala sekolah sendiri berdasarkan panduan Kurikulum 2013 
PAUD”(CW-1-06) 
 
“Penyusunan dilakukan oleh kepala sekolah sendiri karena guru di sini 
belum menguasai kurikulum 2013 sepenuhnya”(CW-1-07) 
 
Proses pnyusunan program semester di TK ABA Seropan dilakukan oleh 
kepala sekolah sendiri ketika libur awal semester dengan cara menyusun sesuai 
panduan yang ada. Prosem TK ABA Seropan memuat tema yang dirumuskan 
menjadi sub tema dan kompetensi dasar sebagai acuan dalam pembelajaran 
selama satu semester. Proses penyusunan dilakukan pada hari libur dikarenakan 
pada hari libur kepala sekolah memiliki waktu yang cukup luang serta ketika 
pembelajaran dimulai maka prosem sudah dapat digunakan. Hasil observasi serta 
dokumentasi terkait proses penyusunan program semester di TK ABA Seropan 
adalah sebagai berikut: 
a) Penyususnan prosem dilakukan ketika libur semaester sebelum adanya proses 
pembelajaran (CL-6-11) 
 
b) Prosem memuat tentang rumusan tema yang akan digunakan untuk 
pembelajaran selama satu semester (CD-6-15) 
 
2) Penyusunan Tema 
Dalam pembelajaran di TK penggunaan tema mampu membuat 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membantu anak mengenal berbagai 
konsep secara mudah dan jelas, karena pada dasarnya tema merupakan titik fokus 
perencanaan dalam  proses pembelajaran. Proses penyusunan Tema di TK ABA 




dirumuskan masih mengacu pada perumusan tema kurikulum yang lama. 
Penggunaan tema kurikulum lama dilakukan karena pihak TK ABA Seropan 
belum terlalu paham terkait penyusunan tema Kurikulum 2013 PAUD.. Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait penyusunan tema di TK ABA 
Seropan sebagai berikut: 
“Saat ini untuk sementara waktu  kami masih menggunakan 
pengembangan tema dari kurikulum 2010” (CW-1-09) 
 
“Hal ini karena kami masih belum terlalu paham terkait kurikulum 
2013”(CW-1-10) 
 
“Untuk itu rencananya tahun ajaran baru ini kami akan  
mengembangakan tema sesuai situasi dan konsdisi seperti yang ada di 
Kurikulum 2013”(CW-1-11) 
 
Penyusunan tema di TK ABA Seropan masih menggunakan tema 
kurikulum lama dimana ketika penelitian berlangsung tema yang digunakan 
adalah alam semesta. Karena masih menggunakan tema kurikulum yang lama 
maka tema belum mengacu pada kondisi lingkungan terkini. Hasil observasi serta 
dokumentasi terkait penyusunan tema di TK Pertiwi 43 Temuwuh adalah sebagai 
berikut: 
a) Tema yang disusun TK ABA Seropan belum mengacu pada kondisi 
lingkungan terkini(CL-6-14) 
 
b) Tema TK ABA Seropan menganut berdasarkan pada penyusunan tema 
kurikulum 2010(CD-6-17) 
 
3) Proses penyusunan RPPM 
Rencana Pelaksanaan pembelajaran Mingguan merupakan rencana 
kegiatan yang disusun untuk pembelajaran selama satu minggu. Bentuk RPPM 




jaringan tema yang berisikan kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk kurun waktu 
satu minggu. Penyusunan RPPM di TK ABA Seropan juga menggunakan bentuk 
jaringan tema yang memuat berbagai kegiatan untuk pembelajatran selama satu 
minggu. Penyusunan RPPM di TK ABA Seropan dilakukan oleh masing masing 
guru kelas dimana penyusunannya mengacu pada prosem yang telaah disusun. Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait penyusunan RPPM di TK ABA 
Seropan sebagai berikut: 
“Proses penyusunan RPPM dilakukan oleh masing masing guru inti di 
masing-masing kelas” (CW-2-13) 
 
“Tidak ada masalah dikarenakan penyusunannya tinggal mengacu pada 
prosem” (CW-2-14) 
 
Penyusunan RPPM di TK ABA Seropan dilakukan setiap minggu oleh 
masing masing guru kelas secara bersama-sama. Penyusunan RPPM mengacu 
pada prosem yang ada dimana di dalam prosem memuat tema yang dikembangkan 
untuk menyusun RPPM. RPPM TK ABA Seropan memuat tema yang kmudian 
dikembangkan menjadi kompetensi dasar yang akan digunakan untuk 
pembelajaran selama satu minggu. Hasil observasi serta dokumentasi terkait 
penyusunan RPPM di TK Pertiwi 43 Temuwuh adalah sebagai berikut: 
a) Penyusunan RPPM mengacu pada Prosem yang didalamnya memuat tema-
tema untuk pembelajaran (CL-6-16) 
 
b) RPPM memuat rencana pembelajaran selama satu minggu berdasarkan tema 
yang telah disusun (CD-6-19) 
 
4) Proses penyusunan RPPH 
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) merupakan  




harinya sesuai dengan program lembaga. Dalam penyusunan RPPH sendiri 
terdapat berbagai teknik, seperti penyusunan RPPH di TK ABA Seropan dimana 
penyusunannya dilakukan oleh masing-masing guru dimana penyusunannya 
mengacu pada RPPM yang ada.Akan tetapi perumusan kegiatan dalam RPPH 
dilakukan seadanya karena guru memiliki banyak kesibukan selain di sekolah. Hal 
tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait penyusunan RPPM di TK ABA 
Seropan sebagai berikut: 
“Dalam penyusunan RPPH di sini masing-masing guru menyusunnya dan 
dalam penyusunannya kami mengacu pada RPPM dimana setiap hari ada 
4 kegiatan inti” (CW-2-15)  
 
“Perumusan kegiatan harian kami buat seadanya karena adanya 
hambatan dana serta waktu dimana kami juga memiliki kesibukan lain 
dirumah” (CW-2-17) 
  
Proses penyusunan RPPH di TK ABA Seropan dilakukan oleh masing-
masing guru kelas dimana penyusunanya satu hari sebelum pembelajaran 
berlangsung. Penyusunan RPPH dilakukan dengan mengacu RPPM yang telah 
disusun, adapun tema dan kompetensi dasar dikembangkan menjadi beberapa 
kegiatan serta dibagi kedalam suatu alokasi waktu tertentu untuk pembelajaran 
satu hari. Hasil observasi serta dokumentasi terkait penyusunan RPPM di TK 
ABA Seropan adalah sebagai berikut: 
a) Peyusunan RPPH dilakukan oleh guru kelas yang disusun satu hari sebelum 
pembelajaran (CL-6-17) 
 
b) Penyusunan RPPH mengacu pada kegiatan yang disusun dalam RPPM (CL-
6-18) 
 







c. TK PKK 57 Muntuk 
1. Penyusunan Program Semester 
Penyusunan program semester merupakan salah satu komponen dalam 
mempersiapkan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD. TK PKK 57 
Muntuk dalam melakukan penyusunan program semester dilakukan secara 
bersama-sama oleh kepala sekolah dan guru, dimana penyusunannya mengacu 
pada program tahunan yang sebelumnya telah dibuat. Karena ini merupankan 
kurikulum baru maka penyusunannya di TK PKK 57 Muntuk sendiri agak lambat. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait penyusunan program 
semester di TK PKK 57 Muntuk sebagai berikut: 
Penyusunan program semester di TK PKK 57 Muntuk disusun secara 
bersama-sama oleh  kepala sekolah  sebersama dengan guru satu sekolah 
(CW-1-12) 
 
Program semester kami buat berdasarkan program tahunan yang 
sebelumnya telah kami susun  secara bersama(CW-1-13) 
 
Karena ini merupakan kurikulum baru jadi peenyusunanya agak lambat 
(CW-1-14)  
 
Proses pnyusunan program semester di TK PKK 57 Muntuk dilakukan 
libur semester sebelum adanya proses pembelajaran dimana penyusunanya 
dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan guru. Prosem yang dikembangkan 
di TK PKK 57 Muntuk mencakup tema yang dikembangkan menjadi sub tema 
dan akan digunakan untuk pembelajaran selama satu semester. Hasil observasi 
serta dokumentasi terkait proses penyusunan program semester di TK PKK 57 
Muntuk adalah sebagai berikut: 





b) Prosem memuat tentang rumusan tema yang akan digunakan untuk 
pembelajaran selama satu semester (CD-6-28) 
 
2. Penyusunan Tema 
Dalam pembelajaran di TK penggunaan tema mampu membuat 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan membantu anak mengenal berbagai 
konsep secara mudah dan jelas, karena pada dasarnya tema merupakan titik fokus 
perencanaan dalam  proses pembelajaran. Proses penyusunan Tema di TK PKK 
57 Muntuk sendiri dilakukan dengan berdasarkan program semester dan kemudian 
dipilih yang terhangat serta disesuaikan kondisi. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara terkait penyusunan tema di TK PKK 57 Muntuk sebagai berikut: 
“Penyusunan tema dilakukan berdasarkan program semester yang 
kemudian dipilih yang terhangat dan disesuaikan kondisi”(CW-1-15) 
 
“Penyusunan tema dilakukan oleh sekolah sendiri sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekolah yang terkini” (CW-1-16) 
 
Penyusunan tema di TK PKK 57 Muntuk disusun oleh kepala sekolah 
bersama dengan para guru dimana penyusunannya dilakukan ketika libur semester 
serta disesuaikan dengan kondisi lingkungan. Pennyusunan tema yang dilakukan 
oleh TK PKK 57 Muntuk dicantumkan dalam program semester, adapun tema 
ketika penelitian berlangsung tema yang diusung yaitu tanah airku dengan sub 
tema kepala negara. Tema pembelajaran TK PKK 57 Muntuk disusun sesuai 
dengan kondisi lingkungan terkini yang ada disekitar sekolah. Hasil observasi 
serta dokumentasi terkait penyusunan tema di TK PKK 57 Muntuk adalah sebagai 
berikut: 
a) Tema disusun oleh guru secara bersama-sama dengan kepala sekolah ketika 





b) Tema yang diusung disesuaikan dengan kondisi terkini(CL-6-27) 
 
c) Penyusunan tema dicantumkan dalam program semester (CD-6-31) 
 
3. Proses penyusunan RPPM 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan merupakan rencana 
kegiatan yang disusun untuk pembelajaran selama satu minggu. Bentuk RPPM 
sendiri bermacam-macam akan tetapi mayoritas sekolah menggunakan bentuk 
jaringan tema yang berisikan kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk kurun waktu 
satu minggu. Penyusunan RPPM di TK PKK 57 Muntuk dilakukan oleh kepala 
sekolah sendiri dengan cara pemilihan indikator yang sesuai dengan tema dan 
subtema, hal ini dikarenakan pihak guru TK PKK 57 Muntuk belum terlalu 
memahami sepenuhnya terkait kurikulum baru. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara terkait penyusunan RPPM di TK PKK 57 Muntuk sebagai 
berikut: 
“Proses penyusunan RPPM dilakukan oleh kepala sekolah dengan cara 
pemilihan indikator yang sesuai dengan tema dan subtema” (CW-2-27)  
 
“Dalam penyusunan RPPM di TK PKK 57 Muntuk guru masih belum 
mumpuni” (CW-28) 
 
Penyusunan RPPM di TK PKK 57 Muntuk dilakukan oleh kepala sekolah 
setiap minggunya dimana penyusunannya mengacu pada prosem yang memuat 
tema serta kompetensi dasar pembelajaran. RPPM yang disusun memuat rencana 
pembelajaran selama satu minggu berupa tema yang kemudian dikembangkan 




dokumentasi terkait penyusunan RPPM di TK PKK 57 Muntuk adalah sebagai 
berikut: 
a) Penyusunan RPPM mengacu pada Prosem yang di dalamnya memuat tema 
serta kompetensi dasar untuk pembelajaran (CL-6-29) 
 
b) RPPM memuat rencana pembelajaran selama satu minggu berdasarkan tema 
yang telah disusun (CD-6-33) 
 
4. Proses penyusunan RPPH 
Rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) merupakan  
perencanaan program harian yang akan dilaksanakan oleh pendidik pada setiap 
harinya sesuai dengan program lembaga. Dalam penyusunan RPPH sendiri 
terdapat berbagai teknik, seperti penyusunan RPPH di TK PKK 57 Muntuk yang 
dilakukan oleh masing masing guru kelas dengan cara mengacu pada RPPM. 
Penyusunan RPPH di TK muntuk guru belum terlalu paham sehingga harus 
dicontohi oleh kepala sekolah terlebih dahulu. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara terkait penyusunan RPPM di TK PKK 57 Muntuk sebagai berikut: 
“Dalam penyusunan RPPH TK PKK 57 Muntuk  kami mengacu pada 
RPPM yang telah disusun, dimana masing-masing guru kelas menyusun 
RPPH” (CW-2-30)  
 
“Dalam penyusunan RPPH taman-teman guru dicontohi kepala sekolah 
terlebih dahulu yang kemudian disesuaikan kelas masing-masing guru” 
(CW-2-32)  
 
Proses penyusunan RPPH di TK PKK 57 Muntuk dilakukan oleh masing-
masing guru kelas sesuai contoh dari kepala sekolah dengan cara mengacu pada 
RPPM yang ada, sehingga masing-masing kelas memilki RPPH. Kompetensi 
dasar dalam RPPM dikembangkan menjadi beberapa kegiatan pembelajaran yang 




dokumentasi terkait penyusunan RPPM di TK TK PKK 57 Muntuk adalah 
sebagai berikut: 
a) Penyusunan RPPH mengacu pada kegiatan yang disusun dalam RPPM (CL-
6-31) 
 
b) Penyusunan RPPH dilakukan oleh masing-masing guru kelas sesuai contoh 
dari kepala sekolah (CL-6-32) 
 
c) RPPH yang disusun disesuaikan dengan tema serta RPPM yang ada (CD-6-
38) 
 
d. Kesimpulan Proses Persiapan Implemenasi Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Percontohan 
 
Dari pemaparan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
terkait proses persiapan implemenasi kurikulum 2013 PAUD di TK percontohan 
sebagai berikut: 
1) Penyusunan program semester 
TK percontohan di kecamatan Dlingo melakukan penyusunan program 
semester dengan cara berkoordinasi satu dengan yang lainya antar guru dan kepala 
sekolah. Dalam program semester yang disusun memuat tentang rumusan tema, 
sub tema, kompetensi dasar, serta alokasi waktu pembelajaran. Adapun hambatan 
yang dialami dalam penyusunan program semester di TK percontohan yaitu 
format program semester yang terhitung masih baru sehingga guru dalam 
menyusunnya membutuhkan waktu yang lama. 
2) Penyusunan tema 
Penyusunan tema di TK percontohan bertujuan agar pembelajaran lebih 
bermakna dan membantu anak dalam mengenal berbagai konsep secara mudah 




pada guru dalam menentukan tema, dimana tema yang diusung dipilih dan 
disesuaikan kondisi terkini lingkungan sekolah. Akan tetapi dari ketiga TK 
percontohan dalam menyusun tema masih mengacu pada tema kurikulum lama 
dimana waktu pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi terkini sekolah. 
3) Penyusunan RPPM 
Rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan merupakan rencana 
kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam jangka waktu satu minggu. 
Penyusunan RPPM di TK percontohan kecamatan Dlingo menggunakan bentuk 
jaringan tema yang di dalamnya memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk 
satu minggu. Penyusunan RPPM sendiri mengacu pada prosem yang didalamnya 
memuat tema untuk pembelajaran. Guru di TK percontohan kecamatan Dlingo 
belum secara mandiri dalam menyusun RPPM dimana dalam penyusunannya guru 
masih membutuhkan contoh dan bimbingan dari kepala sekolah. 
4) Penyusunan RPPH 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu atau RPPH 
merupakan rancangan bebagai macam kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dalam satu hari. Dalam penyusunan RPPH TK percontohan kecamatan 
Dlingo mengacu pada Prosem serta RPPM yang telah disusun, dimana masing-
masing guru kelas menyusun RPPH yang akan digunakan untuk pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Percontohan Kecamatan Dlingo 
 
Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum 2013 PAUD mencakup 
kesesuaian tema serta keberlangsungan program pembelajaran di TK Percontohan 




a. TK Pertiwi 43 Temuwuh  
1) Pelaksanaan tema dalam proses pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 
PAUD di TK Pertiwi 43 Temuwuh 
Penggunaan tema dalam pembelajaran merupakan salah satu teknik yang 
digunakan untuk mengaitkan beberapa aspek pembelajaran yang diharapkan dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada anak. Adapun penggunaan tema 
dalam pembelajaran di TK Pertiwi 43 Temuwuh yaitu tema diusung disesuaikan 
dengan kondisi terkini di lapangan, misal penggunaan tema rekreasi disesuaikan 
dengan pembelajaran yang mendekati hari libur. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara terkait kesesuaian tema di TK Pertiwi 43 Temuwuh sebagai 
berikut: 
“Tema yang diusung adalah rekreasi hal ini dipilih karena pada saat 
pembelajran berlangsung mendekati hari libur yang sangat sesuai untuk 
pergi rekreasi” (CW-2-06) 
 
Penggunaan tema di TK Pertiwi 43 Temuwuh didasarkan atas kondisi 
terdekat yang kemudian tema dikembangkan dalam RPPM dan RPPH untuk 
melakukan pembelajaran. Data wawancara diatas dapat diperkuat dengan hasil 
observasi sebagai berikut: 
Pada saat penelitian berlangsung tema yang diusung oleh TK Prtiwi 43 Temuwuh 
sesuai dengan apa yang telah disusun guru dalam Prosem, RPPM, dan RPPH yaitu 
tema rekreasi (CL-4-01) 
 
2) Proses pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK Pertiwi 43 
Temuwuh 
Proses pembelajaran merupakaan suatu interaksi antara pendidik dan 




mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di TK Pertiwi 43 
Temuwuh sendiri menggunakan metode bercerita dan pemberian tugas dalam 
pembelajaran kaena dinilai paling mudah dan hemat biaya. Selain itu 
pembelajaran TK Pertiwi 43 Temuwuh menggunakan model kelompok akan 
tetapi masih bersifat klasikal dan juga pembelajaran cenderung monoton dengan 
cara pemberian tugas berupa LKA pada anak. Hal tersebut diperkuat dengan hasil 
wawancara terkait proses pembelajaran di TK Pertiwi 43 Temuwuh sebagai 
berikut: 
“Pembelajaran di TK Pertiwi 43 Temuwuh dilakukan dengan metode 
bercerita dan pemberian tugas pada anak” (CW-2-07) 
“Hal ini karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh guru baik dalam 
masalah dana maupun kemampuan guru dalam menerapkan kurikulum 
baru” (CW-2-08) 
“Selain itu metode tersebet dinilai metode yang paling praktis dan hemat 
biaya” (CW-2-09) 
Pembelajaran di TK Pertwi 43 Temuwuh dilakukan semaksimal mungkin 
dengan kemampuan yang dimiliki guru. Penggunaan media berupa LKA, 
pembelajaran secara berkelompok serta metode pemberian tugas dan bercerita 
adalah cara guru di TK Pertiwi 43 Temuwuh dalam melakukan pembelajaran.  
Pembelajaran di TK Pertiwi 43 Temuwuh dimulai pada pukul 07.30 dan selesai 
pada pukul 10.30. Hasil observasi serta dokumentasi terkait proses pembelajaran 
di TK Pertiwi 43 Temuwuh adalah sebagai berikut: 
a) Pembelajaran di TK Pertiwi 43 Temuwuh dilakukan dengan menggunakan 
model kelompok” (CL-4-03) 
 





c) Kegiatan awal di TK Pertiwi 43 Temuwuh dimulai dengan baris berbaris, 
salam/sapa, doa, ikrar pancasila, absensi, bernyanyi, tanya jawab sesuai tema, 
dan penjelasan tentang kegiatan awal(CD-4-01) 
 
d) Pembiasaan pada kegiatan inti di TK Pertiwi 43 Temuwuh yaitu kolase 
gambar tas, mewarnai gambar tempat rekreasi (suasana pantai) (CD-4-02) 
 
e) Pembiasaan ketika istirahat di TK Pertiwi 43 Temuwuh berupa cuci tangan, 
doa sebelum makan, dan bermain bebas (CD-4-03) 
 
f) Pembiasaan pada kegiatan akhir di TK Pertiwi 43 Temuwuh yaitu menulis 
sekaligus berhitung, memberikan tanda = atau ≠, berkemas, refleksi kegiatan, 
doa, pulang (CD-4-04) 
 
b. TK ABA Seropan 
 
1) Pelaksanaan tema dalam proses pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 
PAUD di TK ABA Seropan  
Penggunaan tema dalam pembelajran merupakan salah satu teknik yang 
digunakan untuk mengaitkan beberapa aspek pembelajaran yang diharapkan dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada anak. Adapun penggunaan tema 
dalam pembelajaran di TK ABA Seropan yaitu alam semesta dimana penggunaan 
tema ini didasarkan atas tema kurikulum yang lama, sehingga dalam perumusanya 
belum mengacu pada kondisi lingkungan terkini. Hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara terkait kesesuaian tema di TK ABA Seropan sebagai berikut: 
“Tema yang kami usung adalah alam smesta adapun pemilihan tema ini 
berdasar acuan pengembangan tema kurikulum yang lama” (CW-2-18) 
 
Penggunaan tema di TK ABA Seropan didasarkan atas perumusan tema 
pada kurikulum yang lama yaitu alam semesta yang kemudian tema 
dikembangkan dalam RPPM dan RPPH untuk melakukan pembelajaran. 




belum terlalu paham terkait perumusan tema pada Kurikulum 2013 PAUD yang 
merupakan kurikulum baru. Data wawancara diatas dapat diperkuat dengan hasil 
observasi serta dokumentasi sebagai berikut: 
a) Pada saat penelitian berlangsung tema yang diusung oleh TK ABA Seropan 
adalah alam semesta (CL-4-06 
 
b) Perumusan tema belum mengacu pada kondisi terkini yang terjadi pada 
lingkungan sekitar sekolah(CL-4-07)  
 
2) Proses pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK ABA Seropan 
Proses pembelajaran merupakaan suatu interaksi antara pendidik dan 
peserta didik dimana dalam prosesnya terdapat metode serta teknik tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di TK ABA Seropan 
sendiri menggunakan metode bermain pesran dan pemberian tugas dalam 
pembelajaran karena guru memiliki banyak keterbatasan baik alokasi waktu dana 
serta kemampuan yang dimilki guru dalam mengembangkan kegiatan 
pembelajaran. Selain itu pembelajaran TK ABA Seropan menggunakan model 
kelompok akan tetapi masih bersifat klasikal dan juga pembelajaran cenderung 
monoton dengan cara pemberian tugas berupa LKA pada anak. Hal tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara terkait proses pembelajaran di TK ABA 
Seropan sebagai berikut: 
“Pembelajaran di TK ABA Seropan ini dilakukan dengan metode bermain 
peran dan pemberian tugas pada anak”(CW-2-19 
“Hal ini karena adanya keterbatasan yang dimiliki baik dalam masalah 
dana, waktu  maupun kemampuan kami dalam menerapkan kurikulum 
baru” (CW-2-20) 
Pembelajaran di TK ABA Seropan dilakukan dengan menggunakan model 




adalah cara guru TK ABA Seropan dalam melakukan pembelajaran.  Dalam satu 
hari terdapat berbagai kegiatan pembelajaran di TK ABA Seropan. Kegiatan yang 
terselelnggara terbagi menjadi kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan 
akhir. Hasil observasi serta dokumentasi terkait proses pembelajaran di TK ABA 
Seropan adalah sebagai berikut: 
a) Pembelajaran di TK ABA Seropan dilakukan dengan menggunakan model 
kelompok (CL-4-09)  
 
b) Media pembelajaran yang digunakan adalah LKA dan APE(CL-4-10)  
 
c) Kegiatan awal di TK ABA Seropan dimulai dari pukul 07.30 berupa kegiatan 
outdoor  baris dan senam, kegiatan keagamaan (doa, hafalan doa, hafalan 
surat pendek dan bacaan shalat), tanya jawab terkait tema, penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan(CD-4-05)  
 
d) Kegiatan inti di TK ABA Seropan yaitu membuat bentuk geometri yang 
kemudian diwarnai, digunting dan di tempel, serta pemberian tugas tambahan 
berupa menyusun puzzle (CD-4-06) 
 
e) Pembiasaan ketika istirahat di TK ABA Seropan berupa cuci tangan, doa 
sebelum makan, dan bermain bebas CD-4-07) 
 
f) Kegiatan akhir di TK ABA Seropan yaitu doa setelah makan, bernyanyi 
bersama, janji anak bustanul athfal, refleksi kegiatan, berdoa dan pulang  
(CD-4-08) 
 
c. TK PKK 57 Muntuk 
1) Pelaksanaan tema dalam proses pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 
PAUD di TK PKK 57 Muntuk 
Penggunaan tema dalam pembelajaran merupakan salah satu teknik yang 
digunakan untuk mengaitkan beberapa aspek pembelajaran yang diharapkan dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada anak. Adapun penggunaan tema 




dengan kondisi terkini di lapangan, misal penggunaan tema tanah airku hal ini 
dikarenakan waktu yang mendekati hari ulangtahun RI. Hal tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara terkait kesesuaian tema di TK PKK 57 Muntuk sebagai 
berikut: 
“Tema yang diusung adalah tanah airku  hal ini dipilih karena untuk 
mempersiapkan dan mengenalkan anak yang beberapa bulan kemudian 
menjelang hari ulangtahun RI”   (CW-2-33) 
 
Penggunaan tema di TK PKK 57 Muntuk didasarkan atas kondisi 
terhangat lingkungan sekolah yang kemudian tema dikembangkan dalam RPPM 
dan RPPH untuk melakukan pembelajaran. Salah satu tema yang digunakan dalam 
pembelajaran di TK PKK 57 Muntuk adalah tanah airku. Data wawancara diatas 
dapat diperkuat dengan hasil observasi serta dokumentasi sebagai berikut: 
Pada saat penelitian berlangsung tema yang diusung oleh TK PKK 57 Muntuk 
sesuai dengan apa yang telah disusun guru dalam Prosem, RPPM, dan RPPH yaitu 
tema tanah airku (CL-4-13) 
2) Proses pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK PKK 57 Muntuk 
Proses pembelajaran merupakaan suatu interaksi antara pendidik dan 
peserta didik dimana dalam prosesnya terdapat metode serta teknik tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran di TK PKK 57 Muntuk 
sendiri menggunakan metode bercerita, bermain peran dan pemberian tugas. 
Selain itu pembelajaran TK PKK 57 Muntuk menggunakan model kelompok yang 
setiap kelompok medapatkan kegiatan yang berbeda-beda dan secara bergantian. 
Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait proses pembelajaran di TK 
PKK 57 Muntuk sebagai berikut: 
“Pembelajaran di TK PKK 57 Muntuk kami lakukan dengan metode 





“Untuk model pembelajranya kami menggunakan model kelompok dan 
setiap kelompok memiliki kegiatan yang berbeda-beda”(CW-2-3)  
 
Pembelajaran di TK PKK 57 Muntuk dilakukan semaksimal mungkin 
dengan kemampuan yang dimiliki guru. Penggunaan media berupa LKA, 
pembelajaran secara berkelompok, metode bercerita, bermain dan pemberian 
tugas adalah cara guru di TK PKK 57 Muntuk dalam melakukan pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran di TK PKK 57 Muntuk dilakukan berdasarkan RPPH 
yang telah dibuat oleh guru masing-masing kelas. Hasil observasi serta 
dokumentasi terkait proses pembelajaran di TK PKK 57 Muntuk adalah sebagai 
berikut: 
a) Pembelajaran di TK PKK 57 Muntuk dilakukan dengan menggunakan model 
kelompok (CL-4-15)  
 
b) Media pembelajaran yang digunakan adalah LKA serta tugas dari guru(CL-4-
16) 
 
c) Kegiatan awal di TK PKK 57 Muntuk dimulai dari pukul 07.30 berupa 
kegiatan outdoor  senam pagi bersama-sama, doa sebelum belajar, hafalan 
surat pendek, tanya jawab terkait tema , serta penjelasan terkait kegiatan inti 
(CD-4-09)  
 
d) Kegiatan inti di TK PKK 57 Muntuk yaitu Lari estafet bendera merah butih, 
kuis, mewarnai gambar burung garuda, menulis angka 1-20, menulis kata 
“lambang negara Indonesia burung garuda”, tugas tambahan berupa 
mewarnai majalah. (CD-4-10)  
 
e) Pembiasaan ketika istirahat di TK PKK 57 Muntuk berupa doa, pembagian 
makanan tambahan dan bermain bebas (CD-4-11)  
 
f) Kegiatan akhir di TK PKK 57 Muntuk yaitu doa setelah makan, bernyanyi 







d. Kesimpulan proses pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 
PAUD di TK percontohan 
 
Dari pemaparan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan 
terkait proses pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK 
percontohan sebagai berikut: 
1) Pelaksanaan tema dalam pembelajaran 
 
Penerapan tema dalam pembelajaran  merupakan teknik yang digunakan 
untuk mengaitkan beberapa aspek pembelajaran dan diharapkan dapat 
memberikan pengalaman bermakna kepada anak. Adapun penggunaan tema 
dalam pembelajaran di TK percontohan kecamatan Dlingo yaitu tema yang 
diusung disesuaikan dengan kondisi terkini sekolah. Tema yang diusung dalam 
pembelajaran juga disesuaikan dengan RPPM serta RPPH yang disusun. 
2) Pelaksanaan pembelajaran berbasis kurikulum 2013 PAUD 
 
Proses pembelajaran merupakan interaksi aantara pendidik dan peserta 
didik dimana dalam prosesnya terdapat metode serta teknik tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran di TK percontohan kecamatan 
Dlingo dilakukan berdasarkan RPPH yang telah disusun oleh guru sebelumnya. 
TK percontohan kecamatan Dlingo sendiri menggunakan model kelompok dalam 
pembelajaran dimana metode yang digunakan adalah penugasan, bercerita, serta 
bermain peran. Pemilihan metode pembelajaran ini dikarenakan merupakan 






3. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan 
Kecamatan Dlingo 
 
a. TK Pertiwi 43 Temuwuh 
Evaluasi merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan 
pendidikan karena dengan adanya evaluasi maka guru dapat mengetahui sejauh 
mana perkembangan anak didiknya. Evaluasi di TK Pertiwi 43 Temuwuh 
dilakukan dengan  menggunakan teknik evaluasi observasi dan portofolio, akan 
tetapi dalam pelaksanaannya evaluasi kurang objektif karena dilakukan setelah 
pembelajaran dan penilaian yang diberikan hanya sesuai dengan apa yang diingat 
guru saja. Hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terkait proses evaluasi 
di TK Pertiwi43 Temuwuh sebagai berikut: 
“Evaluasi yang digunakan adalah observasi dan portofolio” (CW-2-10) 
“Penggunaan cara ini dimaksudkan untuk memantau perkembangan anak 
dari waktu kewaktu” (CW-2-11) 
“Diakhir semester hasil evaluasi tersebut kami gunakan untuk pelaporan 
kepada orang tua siswa” (CW-2-12) 
 
Evaluasi di TK Pertiwi 43 Temuwuh dilakukan dengan cara observasi dan 
potrtofolio dimana pelaksanaannya dilakukan olah masing-masing guru kelas. 
Teknik observasi dilakukan dengan pengisian lembar check list sedangkan 
portofolio dilakukan dengan pengisian lembar perkembangan anak dimana setiap 
hari terdapat tiga anak yang dinilai. Hasil observasi serta dokumentasi terkait 
proses evaluasi di TK Pertiwi 43 Temuwuh adalah sebagai berikut: 
a) Evaluasi di TK Pertiwi 43 Temuwuh dilakukan pada saat selesai 
pembelajaran (CL-6-09) 
 






c) Observasi dilakukan dengan cara ceklist pada lembar observasi (CD-6-12) 
 
d) Portofolio dilakukan dengan cara pengisian lembar portofolio anak oleh guru 
kelas yang masing-masing setiap hari terdapat 3 anak dicatat di lembar 
portofolio (CD-6-13) 
 
b. TK ABA Seropan 
Evaluasi di TK ABA Seropan dilakukan dengan menggunakan teknik 
catatan anekdot, penilaian check list, dan penilaian awal tahun, hal ini bertujuan 
agar guru dapat memantau perkembangan anak dari waktu ke waktu. Hal tersebut 
diperkuat dengan hasil wawancara terkait proses evaluasi di TK Pertiwi 43 
Temuwuh sebagai berikut: 
“Teknik evaluasi yang kami gunakan di TK ABA Seropan berupa catatan 
anekdot, penilaian check list, dan penilaian awal tahun”(CW-2-22) 
 
“Kami masih mengalami kebingungan dalam penerapan cara evaluasi 
kurikulum yang baru”(CW-2-24) 
 
“Dalam setiap pelatihan yang kami ikuti menerapkan teknik evaluasi yang 
berbeda-beda”(CW-2-25) 
 
Evaluasi di TK ABA Seropan dilakukan dengan berbagai macam teknik 
dimana pelaksanaannya dilakukan olah masing-masing guru kelas. Kegiatan 
evaluasi ini bertujuan untuk memantau perkembangan anak serta diakhir semester 
sebagai pelaporan kepada orang tua. Evaluasi yang dilakukan di TK ABA 
Seropan  menggunakan teknik evaluasi awal tahun, cheklist serta portofolio. Hasil 
observasi serta dokumentasi terkait proses evaluasi di TK Pertiwi 43 Temuwuh 
adalah sebagai berikut: 
a) Evaluasi dilakukan dengan pemberian bintang pada hasil karya anak serta 





b) Penilaian awal tahun sendiri dilakukan untuk menganalisis kemampuan awal 
anak sebelum menjadi peserta didik(CL-6-21) 
 
c) Penggunaan teknik evaluasi tersebut karena yang paling mudah(CL-6-22)  
 
d) TK ABA Seropan menggunakan teknik evaluasi penilaian awal tahun, 
checklist dan portofolio(CD-6-25) 
 
c. TK PKK 57 Muntuk 
Evaluasi di TK PKK 57 menggunakan beberapa teknik diantaranya adalah  
penilaian hasil karya, penilaian check list, dan unjuk kerja. Hal tersebut diperkuat 
dengan hasil wawancara terkait proses evaluasi di TK PKK 57 Muntuk sebagai 
berikut: 
“Evaluasi yang diterapkan TK PKK 57 Muntuk adalah  penilaian hasil 
karya, penilaian check list, dan unjuk kerja” (CW-2-38) 
 
“Penggunaan cara ini kami imaksudkan untuk memantau perkembangan 
masing-masing anak” (CW-2-39) 
 
“Diakhir semester hasil evaluasi tersebut kami gunakan untuk pelaporan 
kepada orang tua siswa (CW-2-41)“Evaluasi yang digunakan adalah 
observasi dan portofolio” (CW-2-10) 
 
Evaluasi di TK PKK 57 Muntuk dilakukan pada saat selesai pembelajaran 
dengan cara pemberian bintang pada hasil karya anak serta pengisisan lembar 
evaluasi. Hasil karya anak dievaluasi dengan pemberian bintang dan check list 
dilakukan dengan pengisian pada buku evaluasi khusus check list, sedangkan 
untuk penilaian unjuk kerja dilakukan dengan penyesuaian hasil perkembangan 
anak terhadap aspek-aspek yang seharusnya muncul pada usia anak yang 
dievaluasi. Semua bentuk evaluasi digunakan guru untuk mengetahui 




menyelenggarakan pembelajaran. Hasil observasi serta dokumentasi terkait proses 
evaluasi di TK PKK 57 Muntuk adalah sebagai berikut: 
a) Evaluasi dilakukan dengan pemberian bintang pada hasil karya anak serta 
pengisisan lembar evaluasi (CL-6-34)  
 
b) Hasil karya anak dievaluasi dengan pemberian bintang sedangkan check list 
dilakukan dengan pengisian pada buku evaluasi khusus check list (CD-6-41) 
 
c) Penilaian unjuk kerja sendiri  dilakukan dengan penyesuaian hasil 
perkembangan anak terhadap aspek-aspek yang seharusnya muncul(CD-6-42)  
 
d. Kesimpulan proses evaluasi dalam pembelajaran berbabasis Kurikulum 2013 
PAUD 
 
Evaluasi dalam pembelajaran merupakan tahap penting dimana dengan 
evaluasi guru dapat megetahui sejauh mana perkembangan anak didiknya. Dari 
pemaparan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan terkait proses 
evaluasi pembelajaran di TK percontohan kecamatan Dlingo bahwasanya teknik 
evaluasi yang paling umum digunakan adalah check list. Teknik check list ini 
dianggap guru sebagai teknik evaluasi dalam pembelajaran yang paling mudah, 
akan tetapi teknik check list ini memiliki kekurangan diantaranya teknik ini tidak 
mampu menggambarkan kemampuan peserta didik secara menyeuruh. Oleh 
karena itu untuk menutupi kekurangan teknik check list beberapa TK percontohan 
kecamatan Dlingo juga menggunakan teknik portofolio. Teknik ini dapat 
menggambarkan perkembangan anak terhadap aspek-aspek yang seharusnya 
muncul, akan tetapi teknik ini membutuhkan waktu yang lama serta membutuhkan 






4. Hambatan dan Upaya Mengatasi dalam Implementasi Kurikulum 2013 
PAUD di TK Percontohan Dlingo 
 
a. TK Pertiwi 43 Temuwuh 
Dalam proses implementasi kurikulum 2013 PAUD terdapat berbagai 
hambatan yang dialami oleh TK Pertiwi 43 Temuwuh diantaranya yaitu sebagai 
berikut: 
1) Penyusunan prosem agak lambat karena merupakan kurikulum baru, umttuk 
mengatasiya maka pihak TK Pertiwi 43 Temuwuh mengikuti diklat-diklat dan 
juga tanya kepada guru yang lebih berpengalaman dan pengawas 
2) Pembelajaran kurikulum 2013 PAUD dinilai guru membutuhkan banyak dana 
dalam pembelajaranya, untuk itu maka dilakukan pembelajaran dengan 
memilih metode yang praktis dan hemat biaya. 
3) Dalam penerapan evaluasi portofolio membutuhkan cukup banyak waktu 
karena guru harus mengisi portofolio masing masing anak, untuk 
mempermudah maka guru mengkombinasikan dengan penilaian checklist. 
b. TK ABA Seropan 
Dalam proses implementasi kurikulum 2013 PAUD terdapat berbagai 
hambatan yang dialami oleh TK ABA Seropan diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Penyusunan dilakukan oleh kepala sekolah sendiri karena guru di sini belum 
menguasai sepenuhnya dalam menyusun prosem Kurikulum 21013 PAUD, 
untuk itu guru TK ABA Seropan telah mengikuti diklat sebanyak 3 kali yaitu 
di gedung dakwah se IGTK, dari UNY dan di Temuwuh diklat dari aisyah. 
2) Penyusunan tema yang dilakukan TK ABA Seropan  masih menggunakan 




kurikulum 2013 PAUD untuk itu rencananya tahun ajaran baru ini kami akan  
menyusun tema sesuai situasi dan konsdisi seperti yang ada di Kurikulum 
2013 PAUD 
3) Adanya keterbatasan yang dimiliki pihak TK ABA Seropan baik dalam 
masalah dana, waktu  maupun kemampuan kami dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD oleh karena itu pembelajaran 
di TK ABA Seropan ini dilakukan dengan metode bermain peran dan 
pemberian tugas pada anak karena metode tersebet dinilai metode yang paling 
mudah dan hemat biaya 
4) TK ABA Seropan masih mengalami kebingungan dalam penerapan cara 
evaluasi kurikulum yang baru hal ini dikarenakan dalam setiap pelatihan yang 
diikuti menerapkan teknik evaluasi yang berbeda-beda, untuk itu maka dalam 
proses evaluasi TK ABA Seropan menerapkan teknik evaluasi yang dirasa 
paling mudah dan efisien. 
c. TK PKK 57 Muntuk 
Dikarenakan merupakan kurikulum baru maka dalam proses implementasi 
Kurikulum 2013 PAUD terdapat berbagai hambatan yang dialami oleh TK PKK 
57 Muntuk diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1) Pihak TK PKK 57 mengalami kesulitan berupa minimnya refrensi yang 
dimiliki untuk menyusun tema yang mengakibatkan dalam penyusunannya 
memakan waktu yang lama, untuk mengatasi hal tersebut guru masih mencari 




2) Guru TK PKK 57 Muntuk belum terlalu menguasai persiapaan pembelajaran 
berbasis Kurikulum 2013 PAUD sehinggadalam pelaksanaannya untuk 
menyusun RPPH harus diberi contoh dan dibimbing oleh kepala sekolah 
3) Keterbatasan yang dimiliki oleh guru TK PKK 57 Muntuk dalam menerapkan 
pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 Paud sehingga guru menerapkan 
metode bercerita dan pemberian tugas pada anak yang dinilai merupakan 
metode paling mudah dan efisien. 
d. Kesimpulan 
Dari pemaparan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya hambatan yang paling umum dihadapi TK Percobaan adalah masalah 
dana, waktu  maupun kemampuan dalam menerapkan pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 PAUD oleh karena itu pembelajaran di TK Percontohan ini 
dilakukan dengan metode seadanya yang dianggap paling mudah. Selain itu pihak 
TK Percontohan juga mengalami hambatan dalam evaluasi dimana setiap 
pelatihan terdapat teknik evaluasi yang berbeda-beda, untuk itu dipilih teknik 
evaluasi yang paling mudah. 
 
C. Pembahasan Penelitian 
Penelitian terkait implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Percontohan kecamatan Dlingo telah dilaksanakan dan mendapatkan hasil data 






1. Proses Persiapan Implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan 
kecamatan Dlingo 
 
Dari pemaparan hasil penelitian di atas maka dapat ditarik kesimpulan 
terkait proses persiapan implemenasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan 
kecamatan Dlingosebagai berikut: 
a. Penyusunan program semester 
TK percontohan di kecamatan Dlingo melakukan penyusunan program 
semester dengan cara berkoordinasi satu dengan yang lainya antar guru dan kepala 
sekolah. Dalam program semester yang disusun memuat tentang rumusan tema, 
sub tema, kompetensi dasar, serta alokasi waktu pembelajaran. Adapun hambatan 
yang dialami dalam penyusunan program semester di TK percontohan yaitu 
format program semester yang terhitung masih baru sehingga guru dalam 
menyusunnya membutuhkan waktu yang lama.  
Sagala, (2003: 165) Unsur-unsur yang biasanya terkandung di dalam 
program semester meliputi tujuan, pokok bahasan, metode mengajar, media dan 
sumber, evaluasi pengajaran dan alokasi  waktu. Pamungkas, Hayati & Maryatun 
(2016: 833) perencanaan program semester berisi daftar tema satu semester 
termasuk alokasi waktu setiap tema dengan menyesuaikan hari efektif kalender 
pendidikan yang bersifat fleksibel. Berdasarkan hasil analisis dan pendapat ahli 
dapat disimpulkan bahwa penyusunan program semester di TK Percontohan 
disesuaikan dengan baik karena telah mencakup daftar tema satu semester dan 






b. Penyusunan tema 
Penyusunan tema di TK percontohan bertujuan agar pembelajaran lebih 
bermakna dan membantu anak dalam mengenal berbagai konsep secara mudah 
dan jelas. Proses penyusunan tema di TK percontohan memberikan kebebasan 
pada guru dalam menentukan tema, dimana tema yang diusung dipilih dan 
disesuaikan kondisi terkini lingkungan sekolah. Akan tetapi dari ketiga TK 
percontohan dalam menyusun tema masih mengacu pada tema kurikulum lama 
dimana waktu pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi terkini sekolah. 
Pamungkas, Hayati & Maryatun (2016: 833) mengungkapkan bahwa tema 
berfungsi sebagai wadah yang berisi bahan kegiatan untuk mengembangkan 
potensi anak dan menyatukan seluruh kompetensi dalam satu kesatuan yang lebih 
berarti, memperkaya wawasan dan perbendaharaan kata anak sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna, dimana penentuan tema dapat 
dikembangkan oleh guru TK mengacu pada contoh tema yang ada dalam 
panduan.Selain itu (Suyanto, 2005: 131) juga mengungkapkan bahwa 
pembelajaran terpadu dengan tema dasar tertentu dikenal dengan istilah tematik 
unit. Dalam tematik unit, tema dasar selanjutnya dikembangkan menjadi tema-
tema yang lebih banyak yang disebut unit tema. Pemilihan unit tema didasarkan 
atas berbagai pertimbangan, seperti muatan kurikulum, pengetahuan, nila-nilai 
keterampilan, dan sikap yang ingin dikembangkan. Untuk memilih, menata, dan 
mengurutkan tema di TK Percontohan kurang sesuai dengan panduan yang ada 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 tentang 




f) Tema dipilih dari lingkungan yang terdekat dengan kehidupan anak. 
g) Tema dimulai dari hal yang sederhana menuju hal yang lebih rumit bagi anak.  
h) Tema ditentukan dengan mempertimbangkan minat anak.  
i) Ruang lingkup tema mencakup semua aspek perkembangan  
j) Menjabarkan tema ke dalam sub tema dan dapat dikembangkan lebih rinci 
lagi menjadi sub-sub tema untuk setiap semester 
c. Penyusunan RPPM 
Rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan merupakan rencana 
kegiatan pembelajaran yang digunakan dalam jangka waktu satu minggu. 
Penyusunan RPPM di TK percontohan kecamatan Dlingo menggunakan bentuk 
jaringan tema yang di dalamnya memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran untuk 
satu minggu. Penyusunan RPPM sendiri mengacu pada prosem yang didalamnya 
memuat tema untuk pembelajaran. Guru di TK percontohan kecamatan Dlingo 
belum secara mandiri dalam menyusun RPPM dimana dalam penyusunannya guru 
masih membutuhkan contoh dan bimbingan dari kepala sekolah. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) disusun sebagai 
acuan pembelajaran selama satu minggu. Dalam menyusun RPPM TK 
Percontohan kecamatan Dlingo sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor  146 tentang kurikulum PAUD dimana disebutkan RPPM 
dapat berbentuk jaringan tema atau format lain yang dikembangkan oleh satuan 
PAUD yang berisi projek-projek yang akan dikembangkan menjadi kegiatan 
pembelajaran. Pada akhir satu atau beberapa tema dapat dilaksanakan kegiatan 




antara lain membuat kue/makanan, makan bersama, pameran hasil karya, 
pertunjukan, panen tanaman, dan kunjungan. Sejalan dengan hal tersebut 
Maryatun (2011: 16) Perencanaan mingguan disusun dalam bentuk satuan 
kegiatan mingguan (SKM) yang merupakan penjabaran dari perencanaan semester 
dan berisi kegiatan-kegiatan dalam rangkan mencapai indikator yang telah 
direncanakan dalam satu minggu sesuai keluasan pembahasan tema dan subtema. 
Komponen-komponen yang ada dalam SKM adalah tema dan subtema, alokasi 
waktu, aspek pengembangan, dan kegiatan per aspek pengembangan 
d. Penyusunan RPPH 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam satu minggu atau RPPH 
merupakan rancangan bebagai macam kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dalam satu hari. Dalam penyusunan RPPH TK percontohan kecamatan 
Dlingo mengacu pada Prosem serta RPPM yang telah disusun, dimana masing-
masing guru kelas menyusun RPPH yang akan digunakan untuk pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) disusun sebagai acuan 
pembelajaran harian. Penyusunan RPPH di TK Percontohan sesuai komponen 
RPPH dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146  
meliputi: tema/sub tema/sub-sub tema, kelompok usia, alokasi waktu, kegiatan 
belajar (kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), indikator 
pencapaian perkembangan, penilaian perkembangan anak, serta media dan sumber 
belajar. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat Maryatun (2011: 17) dimmana 
perencanaan harian disusun dalam bentuk satuan kegiatan harian (SKH) yang 




yang dilaksanakan secara individual, kelompok, maupun klasikal dalam satu hari. 
Dalam SKH kegiatan dibagi dalam beberapa sesi, yaitu : Kegiatan awal, kegiatan 
inti, istirahat/makan, dan kegiatan akhir. Selain itu Christianti (2011:6) juga 
berpendapat  penjabaran kegiatan harian terbagi atas tiga tahapan yaitu 
pembukaan, inti, dan penutup. Tiga tahapan ini harus ada dalam satu hari kegiatan 
walaupun menggunakan bermacam metode pembelajaran. 
2. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Percontohan kecamatan Dlingo 
 
Pembelajaran di TK percontohan kecamatan Dlingo dilakukan berdasarkan 
RPPH yang telah disusun oleh guru sebelumnya. TK percontohan kecamatan 
Dlingo sendiri menggunakan model kelompok dalam pembelajaran dimana 
metode yang digunakan adalah penugasan, bercerita, serta bermain peran. Selain 
itu pembelajaran disesuaikan dengan perencanaan yang disusun, adapun 
pemilihan metode pembelajaran ini dikarenakan merupakan metode tersebut 
paling mudah untuk dilakukan guru. Widyaharti (2015: 174) menyatakan bahwa 
kegiatan pembelajaran harus mempergunakan lingkungan sekitar yang berupa 
tempat tinggal, masyarakat, dan teknologi sebagai sumber belajar. Berdasarkan 
hasil analisis dan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa penyajian pembelajaran 
di TK Percontohan belum disesuaikan dengan baik karena belum mampu 







3. Proses Evaluasi Pembelajaran Berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Percontohan kecamatan Dlingo 
 
Evaluasi dalam pembelajaran di TK Percontohan merupakan tahap penting 
dimana evaluasi digunakan untuk megetahui sejauh mana perkembangan anak 
didiknya. Sesuai dengan hal itu, Mansur, Rasyid, Suratno (2009: 15) penilaian 
memberi penekanan pada usaha yang dilakukan oleh guru maupun siswa untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan pembelajaran yang mereka lakukan, 
dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai umpan balik untuk melakukan 
perubahan aktivitas belajar mengajar yang lebih baik. Selain itu Mardapi (2009: 
231) juga menyatakan “Kegiatan evaluasi terkandung makna adanya 
pengumpulan informasi, penggambaran, pencarian dan penyajian informasi guna 
pengambilan keputus-an tentang program yang dilaksanakan. 
Teknik evaluasi yang paling umum digunakan dalam proses evaluasi 
pembelajaran di TK percontohan kecamatan Dlingo adalah check list. Teknik 
check list ini dianggap guru sebagai teknik evaluasi dalam pembelajaran yang 
paling mudah, akan tetapi teknik check list ini memiliki kekurangan diantaranya 
teknik ini tidak mampu menggambarkan kemampuan peserta didik secara 
menyeluruh. Oleh karena itu untuk menutupi kekurangan teknik check list 
beberapa TK percontohan kecamatan Dlingo juga menggunakan teknik portofolio. 
Teknik ini dapat mengidentifikasi dan menggambarkan perkembangan anak 
terhadap aspek-aspek yang seharusnya muncul, akan tetapi teknik ini 
membutuhkan waktu yang lama serta membutuhkan lembar evaluasi yang cukup 
banyak. Sesuai dengan yang diungkapkan Fitzpatrick, Sander, & Worthen (2011: 




menerapkan kriteria yang tepat, untuk menentukan nilai objek evaluasi”. Proses 
evaluasi tersebut merupakan kegiatan untuk membuat keputusan dengan 
memperhatikan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan dalam evalausi. Dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 juga dipaparkan 
bahwa teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilaian kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan adalah pengamatan atau observasi, percakapan, 
penugasan, unjuk kerja, penilaian hasil karya, pencatatan anekdot, dan portofolio.  
4. Hambatan dan upaya mengatasi dalam Implementasi Kurikulum 2013 PAUD 
di TK Percontohan Dlingo 
 
Hambatan yang paling umum dihadapi TK Percobaan adalah masalah 
dana, waktu  maupun kemampuan dalam menerapkan pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 PAUD oleh karena itu pembelajaran di TK Percontohan ini 
dilakukan dengan metode seadanya yang dianggap paling mudah. Sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor  146 bahwa terdapat 
beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan guru dan dianggap sesuai 
untuk PAUD, di antaranya adalah bercerita, demonstrasi, bercakap-cakap, 
pemberian tugas, sosio-drama/bermain peran, karyawisata, projek, eksperimen.  
TK Percontohan juga mengalami hambatan dalam evaluasi dimana setiap 
pelatihan terdapat teknik evaluasi yang berbeda-beda, untuk itu dipilih teknik 
evaluasi yang paling mudah yaitu check list dan portofolio. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan Kurniasih (2014: 41) bahwasanya ada beberapa kekurangan 
Kurikulum 2013, yaitu;  





b. kurangnya kreatifitas guru dalam proses pembelajaran membuat tuntutan 
kreatifitas kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 terganggu.  
c. kurangnya pengetahuan guru terhadap pendekatan pembelajaran,  
d. kurangnya keterampilan guru merancang RPP,  
e. guru tidak menguasai penilaian autentik,  
f. materi yang harus dikuasai telalu banyak  
D. KETERBATASAN PENELITIAN 
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 
1. Sebagian besar subyek penelitian kurang memahami bagaimana implementasi 
Kurikulum 2013 PAUD dalam pembelajaran, sehingga sebagian informasi 
yang didapatkan kurang sesuai dengan teori kurikulum yang ada. 
2. Penelitian ini masih terbatas dilakukan di TK Percontohan satu kecamatan 
yang terdiri dari tiga TK, sehingga kurang mampu menggambarkan 














SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan  dari ketiga TK telah 
menerapkan Kurikulum 2013 PAUD. Dari pemaparan hasil serta pembahasan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Implementasi Kurikulum 2013 PAUD  di TK Percontohan kecamatan Dlingo 
Iplementasi kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan meliputi proses 
persiapan pelaksanaan serta evaluasi dalam pembelajaran, yang yang di dalamnya 
mencakup penyusunan program semester, penyusunan tema, pnyusunan RPPM, 
penyusunan RPPH, proses pembelajaran serta evaluasi sebagai berikut: 
a. Persiapan Implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan meliputi 
penyusunan program semester yang dilakukan dengan cara berkoordinasi satu 
dengan yang lainya antar guru dan kepala sekolah, selain itu  penyusunan 
tema pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 di TK Percontohan memberikan 
kebebasan pada guru dalam menentukan tema, dimana tema yang diusung 
dipilih dan disesuaikan kondisi terkini lingkungan sekolah. Adapun proses 
penyusunan RPPM dan RPPH di TK Percontohan kecamatan Dlingo 
mengacu pada prosem dimana RPPM disusun dengan menggunakan bentuk 
jaringan tema yang di dalamnya memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran 
untuk satu minggu sedangkan RPPH disusun oleh masing-masing guru dan 
memuat kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, alokasi waktu, kegiatan 
belajar (kegiatan pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup), indikator 




b. Proses pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan 
disesuaikan dengan RPPH yang telah disusun dimana meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, kegiatan akhir, dan metode yang digunakan adalah penugasan, 
bercerita, serta bermain peran 
c. Evaluasi pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan 
menerapkan teknik evaluasi checklist dan portofolio, teknik ini dianggap guru 
sebagai teknik yang paling mudah untuk diterapkan dalam pembelajaran. 
2. Hambatan dan upaya mengatasi dalam iplementasi Kurikulum 2013 di TK 
Percontohan kecamatan Dlingo 
Dalam implementasi Kurikulum 2013 PAUD di TK Percontohan 
kecamatan Dlingo terdapat beberapa hambatan yang dialami oleh sekolah yaitu: 
a. Adanya hambatan dana yang dialami guru dalam menyusun media 
pembelajaran sehingga untuk mengatasinya guru harus mampu memanage 
dana sebaik mungkin. 
b. Minimnya sumber refensi yang dimiliki oleh guru dalam menysun dan 
menerapkan pembelajaran berbasis Kurikulum 2013 PAUD, untuk itu guru 
meminta bantuan berupa arahan dari pihak yang lebih memahami baik itu 
teman sesama guru maupun pengawas serta guru mengikutibeberapa 
pelatihan Kurikulum 2013 PAUD. 
c. Adanya perbedaan teknik evaluasi yang digunakan di masing-masing diklat, 
serta evaluasi membutuhkaan banyak lembar kertas evaluasi. Untuk 
mengatasi hal tersebut guru menggunakan teknik evaluasi yang dianggap 





1. Untuk TK Percontohan Kecamatan Dlingo 
Guru hendaknya meningkatkan koordinasi dengan kepala sekolah sebaik 
mungkin guna menyusun persiapan implementasi pembelajaran berbaasis 
Kurikulum 2013 PAUD. Dengan adanya koordinasi antara guru dan kepala 
sekolah diharapkan penyusunan tema, prosem, RPPM serta RPPH dapat berjalan 
dengan baik. 
2. Untuk Akademisi 
Sebelum adanya penerapan kurikulum baru hendaknya SDM dipersiapkan 
secara matang terlebih dahulu baik dengan pemberian refrensi kepada guru 
maupun dengan pengadaan diklat guru. Diklat yang diadakan juga hendaknya 
dilakukan dengan serempak agar tidak muncul beberapa perbedaan pada masing-
masing diklat sehingga dapat membingungkan guru. Dalam penerapan Kurikulum 
2013 PAUD yang merupakan kurikulum baru juga harus dilakukan peninjauan 






Akbar, S. & Sriwiyana, H. (2010). Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial. Yogyakarta: Cipta Media 
Arikunto, S.   (2005). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta 
__________. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta 
Ayu, N.K. (2015). Pengelolaan Kurikulum 2013 Di Tk Negeri Pembina 
Semarang. Skripsi. UNNES Semarang 
Christianti, M. (2011) Penyusunan Program Kegiatan Tahunan, Bulanan, dan 
Mingguan di KB SKB Salma Kota Yogyakarta. staff.uny.ac.id 
Daftar sekolah di Kecamatan Dlingo. Diunduh dari 
www.profilsekolah.com/kecamatan/dlingo pada 23 Desember 2015 pukul 
20.30 WIB  
Dakir, H. (2004). Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum. Jakarta: Rineka 
Cipta 
Dodge, D.T. (2004). Early Childhood Curriculum Models. Washington: Child 
Care Information Exchange 
Fitzpatrick, J.L., Sander, J.R., & Worthen, B.L. (2011). Program evaluation: 
alternative approaches and pratical guidelines. Boston: Pesron 
Hidayat, S. (2013). Pengembangan Kurikulum Baru. Bandung: remaja 
Rosdakarya 
Hamalik, O. (2007). Manajemen Pengembangan Kurikulum. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
_________. (2011). Kurikulum dan pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara 
Idrus, M. (2009). Metode Penelitian Ilmu Sosial. Yogyakarta: Erlangga 
Kurniasih, I. (2014). Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan. 
Surabaya: Kata Pena 
Mansur, Rasyid H., & Suratno. (2009). Asesmen Pembelajaran di Sekolah. 
Yogyakarta: Multi Pressindo 
Mardapi, Djemari. (2009). Evaluasi penerapan ujian akhir sekolah dasar berbasis 
standar nasional. Jurnal Penelitian dan Evaluasi pendidikan. 13, 227-245 
Maryatun, I.B. (2011) Pengembangan Program Pembelajaran Taman Kanak-




Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. (2014). Peraturan 
Nomor 146 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 
(Salinan). 
Moleong, L.J. (2007). Metodologi Penelitian Kualitatif: Rev Ed. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
Muhyidin & Rasyid, H. (2014). Ensiklopedia Pendidikan Anak Usia Dini. 
Yogyakarta: Insan Madani 
Mulyasa, H.E. (2012). Manajemen PAUD. Bandung: Remaja Rosdakarya 
                    . (2014). Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. 
Bandung: Remaja Rosdakarya 
Musthafalutfi. (2013). Pokok-pokok Perubahan pada Kurikulum 2013. Diunduh 
dari www.kompasiana.com/musthafalutfi/pokok-pokok-perubahan-pada-
kurikulum-2013_551f6aba813311f0379df060 pada 23 Desember 2015 
pukul 20.00 wib 
Pamungkas, J. Hayati, N. Maryatun, I.B. (2016). Pengembangan Perencanaan 
Pembelajaran Paud Berbasis Budaya. Pendidikan Anak. 5(2), 833 
Presiden. Undang-undang Republik Indonesia. (2003). Nomor 20 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 
Rohman, A. (2009). Memahami Pendidikan & Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: 
LaksBang Mediatama 
Sagala, S. (2003). Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alfabeta 
Sandika, I.K.B. (2012). Persiapan Perencanaan Kurikulum. Diktat. PPs-UNY 
Yogyakarta 
Sanjaya, W. (2010). Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik 
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Kencana 
Saryono, J. (2009). Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Di 
Sekolah Menengah Pertama Sultan Agung Salaman Kabupaten 
Magelang. Tesis. PPs-UNS Surakarta 
Schweinhart, L & Dodge, D.T. (2015). Universal Early Childhood Curriculum 
Principles. World Forum Foundation Early Childhood Curriculum 
Initiative (http:// e-resources.perpusnas.go.id diakses pada 24 Maret 
2016) 
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 




Sukardi. (2003). Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. 
Jakarta: Bumi Aksara 
Sukmadinata, N.S. (2005). Pengembangan Kurikulum Teori Dan Praktek. 
Bandung: Remaja Rosdakarya 
Susmayanti, H. (2014). Guru di Gunungkidul Dapat Surat Edaran Keharusan 
Kurikulum 2013. Diunduh dari jogja.tribunnews.com/2014/12/31/guru-
di-gunungkidul-dapat-surat-edaran-keharusan-kurikulum-2013 pada 23 
Desember 2015 pukul 20.30 WIB 
Suyanto, S. (2005). Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Yogyakarta: 
Hikayat 
Tilaar, H.A.R. (2006). Standarisasi Pendidikan Nasional. Jakarta: Rineka Cipta 
Widyaharti, M.S. (2015). Analisis Buku Siswa Matematika Kurikulum 2013 
Untuk Kelas X Berdasarkan Rumusan Kurikulum 2013. Kadikma, 6 (2), 
173-184 
Yulianti, H. & Indawati, N. (2012). Pengmbangan Kurikulum PAUD. Jurnal 
Inspirasi Pendidikan, Universitas Kanjuruhan Malang. Diunduh dari 
www.google.co.id/search?site=&source=hp&btnG=Search&q=pengembangan+ku























































IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 
TK PERTIWI 43 TEMUWUH/TK ABA SEROPAN/ 
 TK PKK 57 MUNTUK DLINGO
Sumber Data  : Kepala Sekolah dan Guru  Hari / tanggal  : 
Waktu  : 
No Pertanyaan 
1. Bagaimana proses penyusunan Program Semester (Prosem) di TK Pertiwi 43 
Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo? 
 
2. Hambatan apa saja yang dialami dalam penyusunan Program Semester 
(Prosem) di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 57 
Muntuk Dlingo? 
 
3. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam penyusunan Program 
Semester (Prosem) di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 
57 Muntuk Dlingo? 
 
4. Bagaimana proses perumusan tema di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 
Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo? 
 
5. Hambatan apa saja yang dialami dalam perumusan tema di TK Pertiwi 43 
Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo? 
 
6. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam perumusan tema di TK Pertiwi 
43 Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo? 
 
7. Bagaimana proses penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM) di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 
57 Muntuk Dlingo? 
 
8. Hambatan apa saja yang dialami dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM) di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 
Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo? 
 
9. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM) di TK Pertiwi 43 
Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo 
 
10. Bagaimana proses penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harianan 
(RPPH) di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 57 Muntuk 
Dlingo? 
 
11. Hambatan apa saja yang dialami dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan 




Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo? 
 
12. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK 
ABA Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo 
 
13. Teknik dan instrumen penilaian apa saja yang digunakan guru dalam 
penilaian proses dan hasil belajar di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 
Seropan/TK PKK 57 Muntuk Dlingo? 
 
14. Hambatan apa saja yang dialami dalam penerapan teknik dan instrumen 
penilaian di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 57 
Muntuk Dlingo? 
 
15. Bagaimana upaya mengatasi hambatan dalam penerapan teknik dan 
instrumen penilaian di TK Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA Seropan/TK PKK 



























































HAMBATAN APLIKASI KURIKULUM 2013 
TK PERTIWI 43 TEMUWUH/TK ABA SEROPAN/ 
TK PKK 57 MUNTUK DLINGO 
 
Hari / tanggal  : 
Tempat  : 
Waktu  :
No Objek Deskripsi 
1. Kesesuaian tema dengan proses 
pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 
Seropan/TK PKK 57 Muntuk 
Dlingo 
 
2. Kesesuaian rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
harian (RPPH) dengan proses 
pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 
Seropan/TK PKK 57 Muntuk 
Dlingo 
 
3. Pembiasaan pada kegiatan awal 
pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 




4. Pembiasaan pada kegiatan inti 
pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 




5.  Pembiasaan ketika istirahat 
pembelajaranberbasis 





Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 
Seropan/TK PKK 57 Muntuk 
Dlingo 
 
6. Pembiasaan pada kegiatan akhir 
pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 di TK Pertiwi 
43 Temuwuh/TK ABA 




7. Teknik dan instrumen evaluasi 
pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 




8.  Fasilitas pendukung 
pembelajaran berbasis 
Kurikulum 2013 PAUD di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh/TK ABA 





























































DOKUMEN DAN FASILITAS 
DI TK PERTIWI 43 TEMUWUH/TK ABA SEROPAN/ 
TK PKK 57 MUNTUK DLINGO 
 
Hari / tanggal  : 
Waktu  : 
No Komponen Dokumentasi Keterangan Deskripsi 
Ada Tidak 
1. Profil lembaga sekolah    
2.  Fasilitas Pendukung pembelajaran 
a.  Ruang kelas    
b.  Ruang Kantor administrasi    
c.  Ruang Perpustakaan    
d.  Kamar Mandi    
e.  Halaman    
f.  Arena bermain    
g.  APE indoor    
h.  APE outdoor    
i.  UKS    
j.  Papan Pengumuman    
k.  Tempat Cuci Tangan    












































REDUKSI DATA  
TK PERTIWI 43 TEMUWUH 
DLINGO 
 
No Aspek Sumber Data Kesimpulan 














































- Penyusunan program 
semester di TK Pertiwi 43 
Temuwuh disusun bersama 
guru satu sekolah, yaitu 
koordinasi antara guru 
kelas dan kepala skolah 
(CW-1-01) 
- Karena ini merupakan 
kurikulum baru jadi 
peenyusunanya agak 
lambat (CW-1-02) 
- Unutuk mengatasinya 
kami ikut diklat-diklat, 
tanya kepada guru yang 
lebih berpengalaman  dan 
juga pengawas (CW-1-03) 
 
- Penyusunan tema 






oleh guru secara 
bersama-sama 
dengan kepala 












- Tema dirumuskan 




- Prosem disusun di 
sebuah buku dimana 
untuk program 
semester 1 diketik 
dan untuk program 
semester 2 ditulis 
tangan  (CD-6-01) 
- Prosem memuat 
tentang rumusan 
tema, sub tema, 
kompetensi dasar 
serta alokasi waktu  
yang akan digunakan 
untuk pembelajaran 
selama satu semester 
(CD-6-02) 
 
- Tema yang disusun 




- Penyusunan prosem 
membutuhkan waktu 
yang lama 
- Kurangnya pemanfaatan 
teknologi dalam 
penyusunan prosem 
- Prosem memuat tema, 










- Penyusunan dilakukan 
oleh guru bersama 
kepala sekolah 





























































misal untuk saat ini 
mendkati liburan maka 
tema saat ini adalah 
rekreasi  (CW-1-04) 
- Saat ini belum ada masalah 
dalam penyusunan tema 
dikarenakan dalam 





- Proses penyusunan rppm 
bersama-sama juga, di sini 
TK Pertiwi 43 Temuwuh 
hanya membuat satu 
RPPM yang digunakan 
secara bersama antara 
kelas A dan B akan tetapi 
nanti pada penyusunan 
RPPHnya dibedakan 
kriterianya (CW-2-01) 


















- Penyusunan RPPM 
dilakukan setiap 
minggu oleh guru  
secara bersama-
sama (CL-6-04) 























- RPPM memuat 
rencana pembelajaran 
selama satu minggu 
berdasarkan tema 
yang telah disusun 
(CD-6-05) 





- RPPM dikembangkan 
dari tema yang 
kemudian di bagi 
berbagai macam 
bersama dimana tema 
mengacu pada kondisi 
lingkungan terkini 
- Kemudahan yang 
didapatkan guru karena 








- Sekolah hanya 
menyusun satu RPPM  
yang digunakan untuk 
bersama-sama  
- Penyusunan RPPM 
dilakukan setiap minggu 
sebelum diadakan 
pembelajaran 
- Penyusunan RPPM 
dilakukan bersama-sama 



































































- Dalam penyusunan RPPH 
lancar dikarenakan tinggal 
menurunkan dari RPPM 
yang telah dibuat” (CW-2-
03) 
- Masalah yang dialami TK 
Pertiwi 43 Temuwuh 
adalah butuh banyak dana 
untuk mempersiapkan 
pembelajaran” (CW-2-04) 
- Cara yang digunakan yaitu 
dengan memanage 







- Tema yang diusung adalah 
rekreasi hal ini dipilih 
karena pada saat 
pembelajran berlangsung 
mendekati hari libur yang 




- Peyusunan RPPH 
dilakukan oleh guru 
kelas yang disusun 
















- Pada saat penelitian 
berlangsung tema 
yang diusung oleh 
TK Prtiwi 43 
Temuwuh sesuai 




- Penyusunan RPPH 
dilakukan dengan 
cara tulis tangan 
secara manual(CD-6-
08) 
- Setiap kelas memiliki 
RPPH masing –
masing (CD-6-08) 
- RPPH kelas B1 dan 











- Tema yang diusung 
dalam  RPPM dan 






- Penyusunan RPPH 
dilakukan satu hari 
sebelum pembelajaran 
berlangsung 
- Adanya hambatan dana 
dalam mempersiapkan 
pembelajaran sehari-hari 
- Kurangnya pemanfaatan 
teknologi dalam 
persiapan pembelajaran 
- Penyusunan RPPH 
dilakukan oleh masing-
masing guru kelas 







- Tema yang diusung 
disesuaikan dengan 
kondisi terkini di 
lapangan 


































































- Pembelajaran di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh 
dilakukan dengan metode 
bercerita pemberian tugas 
pada anak (CW-2-07) 
- Hal ini karena adanya 
keterbatasan yang dimiliki 
oleh guru baik dalam 
masalah dana maupun 
kemampuan guru dalam 
menerapkan kurikulum 
baru (CW-2-08) 
- Selain itu metode tersebet 
dinilai metode yang paling 








telah disusun guru 
dalam Prosem, 



















dimulai dari pukul 
7.30 dan selesai 











- kegiatan awal di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh 
dimulai dengan baris 
berbaris, salam/sapa, 
doa, ikrar pancasila, 
absensi, bernyanyi, 
tanya jawab sesuai 
tema, dan penjelasan 
tentang kegiatan 
awal(CD-4-01) 
- pembiasaan pada 
kegiatan inti di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh 
yaitu kolase gambar 




- pembiasaan ketika 
istirahat di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh 
berupa cuci tangan, 
rekreasi disesuaikan 
dengan pembelajaran 




- Penggunaan metode 
bercerita dan pemberian 
tugas dalam 
pembelajaran 
- Pembelajaran cenderung 
monoton dengan cara 
pemberian tugas berupa 
LKA pada anak 
- Pembelajaran juga 
masih cenderung untuk 
berpusat pada guru 
- Pembelajaran 
menggunakan model 
kelompok akan tetapi 





















































- Evaluasi yang digunakan 
adalah observasi dan 
portofolio, dimana 
pelaksanaanya portofolio 
membutuhkan lembar yang 
cukup banyak dan cukup 
menyita waktu guru karena 
harus mengisi portofolio 
anak satu persatu (CW-2-
10) 
- Penggunaan cara ini 
dimaksudkan untuk 
memantau perkembangan 















- Evaluasi di TK 
Pertiwi 43 
Temuwuh dilakukan 
pada saat selesai 
pembelajaran (CL-
6-09) 
- Evaluasi dilakukan 
dengan pemberian 
bintang pada hasil 





doa sebelum makan, 
dan bermain 
bebas(CD-4-03) 
- Pembiasaan pada 
kegiatan akhir di TK 
Pertiwi 43 Temuwuh 
yaitu menulis 
sekaligus berhitung, 
memberikan tanda = 
atau ≠, berkemas, 
refleksi kegiatan, doa, 
pulang” (CD-4-04) 
 






- Observasi dilakukan 
dengan cara ceklist 
pada lembar 
observasi (CD-6-12) 
- portofolio dilakukan 
dengan cara 
pengisian lembar 
portofolio anak oleh 














- TK Pertiwi 43 
Temuwuh menggunakan 
taknik evaluasi 
observasi dan portofolio 




penilaian yan g 
diberikan hanya sesuai 






- Diakhir semester hasil 
evaluasi tersebut kami 
gunakan untuk pelaporan 
kepada orang tua siswa 
(CW-2-12) 
masing-masing setiap 
hari terdapat 3 anak 











REDUKSI DATA  
TK ABA SEROPAN 
DLINGO 
 
No Aspek Sumber Data Kesimpulan 














































- Penyusunan program 
semester di TK ABA 
Seropan ini disusun oleh 
kepala sekolah sendiri 
berdasarkan panduan 
Kurikulum 2013 PAUD 
(CW-1-06) 
- Penyusunan dilakukan oleh 
kepala sekolah sendiri 
karena guru di sini belum 
menguasai kurikulum 2013 
sepenuhnya(CW-1-07) 
- Pihak TK ABA SEROPAN  
telah mengikuti diklat 
sebanyak 3 kali yaitu di 
gedung dakwah se IGTK, 
dari UNY dan di Temuwuh 
diklat dari aisyah (CW-1-
08) 
 






















- Tema disusun oleh 
 
- Prosem ditulis tangan 
didalam sebuah buku 
folio (CD-6-14) 
- Prosem memuat 
tentang rumusan tema 
yang akan digunakan 
untuk pembelajaran 
selama satu semester 
(CD-6-15) 
- Tema dirumuskan 
dan dikembangkan 









- Tema menganut 
 
- Penyusunan prosem 
membutuhkan waktu 
yang lama 
- Belum adanya 
koordinasi secara 
bersama antara kepala 










































































waktu  kami masih 
menggunakan tema dari 
kurikulum 2010 (CW-1-
09) 
- hal ini karena kami masih 
belum terlalu paham terkait 
kurikulum 2013(CW-1-10)  
- untuk itu rencananya tahun 
ajaran baru ini kami akan  
menyusun tema sesuai 
situasi dan konsdisi seperti 








- Proses penyusunan RPPM 
dilakukan oleh masing 
masing guru inti di 
masing-masing kelas (CW-
2-13) 
- Tidak ada masalah 
dikarenakan 
penyusunannya tinggal 




















- Penyusunan RPPM 
dilakukan setiap 
minggu oleh guru  
secara bersama-
sama (CL-6-15) 























- RPPM memuat 
rencana pembelajaran 
selama satu minggu 
berdasarkan tema 
yang telah disusun 
(CD-6-19) 
- RPPM dikembangkan 
dari tema yang 
kemudian dibagi 
didasarkan pada 
kurikulum yang lama  
- minimnya pengetahuan 
guru terkait penyusunan  















- Sekolah hanya 
menyusun satu RPPM  
yang digunakan untuk 
bersama-sama  
- Penyusunan RPPM 
dilakukan setiap minggu 
sebelum diadakan 
pembelajaran 

































































- Dalam penyusunan RPPH 
di sini masing-masing guru 
menyusunnya dan dalam 
penyusunannya kami 
mengacu pada RPPM 
dimana setiap hari ada 4 
kegiatan inti (CW-2-15) 
- Dalam penyusunan RPPH 
lancar dikarenakan tinggal 
menurunkan dari RPPM 
yang telah dibuat” (CW-2-
16) 
- Perumusan kegiatan harian 
kami buat seadanya karena 
adanya hambatan dana 
serta waktu dimana kami 
juga memiliki kesibukan 
lain dirumah (CW-2-17) 
 
- Tema yang kami usung 
adalah alam smesta adapun 
pemilihan tema ini berdasar 






- Peyusunan RPPH 
dilakukan oleh guru 
kelas yang disusun 
















- Pada saat penelitian 
berlangsung tema 
yang diusung oleh 






- Penyusunan RPPH 
dilakukan dengan 
cara tulis tangan 
secara manual(CD-6-
21) 
- Setiap kelas memiliki 
RPPH masing –
masing (CD-6-22) 
- RPPH disusun 
dengan cara mengacu 









- Tema yang diusung 
dalam  RPPM dan 
RPPH TK ABA 
Seropan yaitu alam 
dilakukan bersama-sama 




- Penyusunan RPPH 
dilakukan oleh masing-
masing guru kelas 
dimana mengacu pada 
RPPM 
- Penyusunan RPPH 
dilakukan satu hari 
sebelum pembelajaran 
berlangsung 
- Pembelajaran yang 
seadanya karena 
minimnya dana dan 
waktu yang dimilikiguru 






- Tema yang diusung 
masih didasarkan pada 
pengembangan tema 





































































- Pembelajaran di TK ABA 
Seropan ini dilakukan 
dengan metode bermain 
peran dan pemberian tugas 
pada anak (CW-2-19) 
- Hal ini karena adanya 
keterbatasan yang dimiliki 
baik dalam masalah dana, 
waktu  maupun 
kemampuan kami dalam 
menerapkan kurikulum 
baru (CW-2-20) 
- Selain itu metode tersebet 
dinilai metode yang paling 





adalah alam semesta 
(CL-4-06) 
- Perumusan tema 
belum mengacu 
pada kondisi terkini 





dilakukan di luar 
dan di dalam 
ruangan (CL-4-08) 






- Media pembelajaran 
yang digunakan 
adalah LKA dan 
APE(CL-4-10) 
- Pembelajaran 
dimulai dari pukul 
7.30 dan selesai 











- pembiasaan kegiatan 
awal di TK ABA 
Seropan dimulai dari 
pukul 07.30 berupa 
kegiatan outdoor  
baris dan senam, 
kegiatan keagamaan 
(doa, hafalan doa, 
hafalan surat pendek 
dan bacaan shalat), 
tanya jawab terkait 
tema, penjelasan 
tentang kegiatan yang 
akan dilakukan(CD-
4-05) 
- pembiasaan pada 
kegiatan inti di TK 
ABA Seropan yaitu 
membuat bentuk 
- Tema yang diusung 
ketika penelitian 







- Pembelajaran cenderung 
monoton dengan cara 
pemberian tugas berupa 
LKA pada anak 
- Pembelajaran juga 
masih cenderung untuk 
berpusat pada guru 
- Pembelajaran 
menggunakan model 
kelompok akan tetapi 
masih bersifat klasikal 
- Kegiatan pembelajran 





















































































- Teknik evaluasi yang kami 
gunakan di TK ABA 
Seropan berupa catatan 
anekdot, penilaian check 
- Kegiatan antara 
kelas A dan kelas B 






















- Evaluasi di TK 
ABA Seropan 










- pembiasaan ketika 
istirahat di TK ABA 
Seropan berupa cuci 
tangan, doa sebelum 
makan, dan bermain 
bebas CD-4-07) 
- Pembiasaan pada 
kegiatan akhir di TK 
ABA Seropan yaitu 
doa setelah makan, 
bernyanyi bersama, 
janji anak bustanul 
athfal, refleksi 
kegiatan, berdoa dan 
pulang  (CD-4-08) 
 
- TK ABA Seropan 
menggunakan teknik 
evaluasi penilaian 

























- TK ABA Seropan  
menggunakan taknik 
evaluasi checklist 





list, dan penilaian awal 
tahun  (CW-2-22) 




- Kami masih mengalami 
kebingungan dalam 
penerapan cara evaluasi 
kurikulum yang baru(CW-
2-24) 
- Dalam setiap pelatihan 




- Diakhir semester hasil 
evaluasi tersebut kami 
gunakan untuk pelaporan 




- Evaluasi dilakukan 
dengan pemberian 
bintang pada hasil 













- Penggunaan teknik 
evaluasi tersebut 










- Guru masih mengalami 
kebingungan dalam 
menerapkan teknik 
evaluasi mana yang 
paling sesuai digunakan 
dalam pembelajaran 
Kurikulum 2013 
- Terjadi perbedaan 












TK PKK 57 MUNTUK 
DLINGO 
 
No Aspek Sumber Data Kesimpulan 














































- Penyusunan program 
semester di TK PKK 57 
Muntuk disusun secara 
bersama-sama oleh  kepala 
sekolah  sebersama dengan 
guru satu sekolah (CW-1-
12) 
- Program semester kami 
buat berdasarkan program 
tahunan yang sebelumnya 
telah kami susun  secara 
bersama(CW-1-13) 
- Karena ini merupakan 





- Penyusunan tema 
dilakukan berdasarkan 









- Prosem dirumuskan 
bersama oleh kepala 













- Prosem disusun di 
sebuah buku dimana 
untuk program 
semester ditulis 
tangan  (CD-6-27) 
- Prosem memuat 
tentang rumusan tema 
yang akan digunakan 
untuk pembelajaran 
selama satu semester 
(CD-6-28) 
- Prosem terdiri dari 
tema yang 
dikembangkan 




- Tema yang disusun 
sesuai dengan  
kondisi terkini 
 
- Penyusunan prosem 
dilakukan secara 
bersama-sama oleh 
kepala sekolah dan guru 
- Prosem mencakup tema 
, sub tema, kompetensi 
dasar dan waktu 
- Penyusunan prosem 
didasarkan atas program 
tahunan yang telah 
dibuat 







- Penyusunan dilakukan 





























































kemudian dipilih yang 
terhangat dan disesuaikan 
kondisi(CW-1-15) 
- Penyusunann tema 
dilakukan oleh sekolah, 
sesuai dengan kondisi 
lingkungan sekolah yang 
terkini  (CW-1-16) 
- Kami mengalami sedikit 
kesulitan dalam mencari 
sumber refrensi untuk 
menyusun tema (CW-1-
17) 
- Karena minimnya refrensi 
itu jadi penyusunannya 
memakan waktu agak 
lama(CW-1-18) 
 
- Proses penyusunan RPPM 
dilakukan oleh kepala 
sekolah dengan cara 
pemilihan indikator yang 
sesuai dengan tema dan 
subtema (CW-2-27) 
- Dalam penyusunan RPPM 
di TK PKK 57 Muntuk 
guru masih belum 
mumpuni ” (CW-28) 
dengan kepala 

















- Penyusunan RPPM 
dilakukan setiap 
minggu oleh kepala 
sekolah (CL-6-28) 












- Adapun tema ketika 
penelitian 
berlangsung yaitu 
tanah airku dengan 








- RPPM memuat 
rencana pembelajaran 
selama satu minggu 
berdasarkan tema 
yang telah disusun 
(CD-6-33) 




- Tema disusun secara 
bersama dimana tema 
mengacu pada kondisi 
lingkungan terkini 
- Minimnya refrensi yang 













- Penyusunan dilakukan 
oleh kepala sekolah 
sendiri 
- Guru masih belum 
memahami penyusunan 
RPPM kurikulum yang 
baru 
- Penyusunan RPPM 





























































- Guru di TK PKK 57 
Muntuk masih belajar 
dengan membaca buku 
atau mencari sumber 




- Dalam penyusunan RPPH 
TK PKK 57 Muntuk  kami 
mengacu pada RPPM yang 
telah disusun, dimana 
masing-masing guru kelas 
menyusun RPPH (CW-2-
30) 
- Hambatan yang dialami 
adalah teman-teman guru 
yang lain belum terlalu 
paham dalam penyusunan 
RPPH (CW-2-31) 
- Dalam penyusunan RPPH 
taman-teman guru 
dicontohi kepala sekolah 
terlebih dahulu yang 
kemudian disesuaikan 











- Peyusunan RPPH 
dilakukan oleh guru 
kelas yang disusun 











kelas sesuai contoh 






- RPPM dikembangkan 
dari tema yang 





- Setiap kelas memiliki 
RPPH masing-
masing(CD-6-36) 
- Penyusunan RPPH 
dilakukan dengan 
cara tulis tangan 
secara manual(CD-6-
37) 
- RPPH yang disusun 
disesuaikan dengan 
tema serta RPPM 

















- Penyusunan RPPH 
dilakukan satu hari 
sebelum pembelajaran 
berlangsung 




- Kurangnya pemanfaatan 
teknologi dalam 
persiapan pembelajaran 
- Penyusunan RPPH 
dilakukan oleh kepala 
sekolah terlebih dahulu 

































































- Tema yang diusung adalah 
tanah airku  hal ini dipilih 
karena untuk 
mempersiapkan dan 
mengenalkan anak yang 
beberapa bulan kemudian 
menjelang hari ulangtahun 






- Pembelajaran di TK PKK 
57 Muntuk dilakukan 
dengan metode bercerita 
dan pemberian tugas pada 
anak (CW-2-34) 
- Hal ini karena adanya 
keterbatasan yang dimiliki 
oleh guru dalam 
menerapkan kurikulum 
baru (CW-2-35) 
- Selain itu metode tersebet 
dinilai metode yang paling 
mudah untuk diterapkan 
(CW-2-36) 
- Untuk model 
- Pada saat penelitian 
berlangsung tema 
yang diusung oleh 
TK PKK 57 Muntuk 
sesuai dengan apa 
yang telah disusun 
guru dalam Prosem, 
RPPM, dan RPPH 







dan luar ruangan 
(CL-4-14) 
- Pembelajaran di TK 





- Media pembelajaran 
yang digunakan 
adalah LKA serta 
tugas dari guru(CL-
4-16) 
- Tema yang diusung 
dalam  RPPM dan 
RPPH TK PKK 57 










- Kegiatan awal di TK 
PKK 57 Muntuk 
dimulai dari pukul 
07.30 berupa kegiatan 
outdoor  senam pagi 
bersama-sama, doa 
sebelum belajar, 
hafalan surat pendek, 
tanya jawab terkait 




- Kegiatan inti di TK 
PKK 57 Muntuk yaitu 
- Tema yang diusung 
disesuaikan dengan 
kondisi terkini di 
lapangan 
- Pengunaan tema yang 
kurang sesuai dengan 
kondisi lingkungan 
karena hari ulang tahun 
RI masih lama dan bisa 
digunakan untuk tema 
pada awal tahun 
pembelajaran 
 
- Penggunaan metode 
bercerita dan pemberian 
tugas dalam 
pembelajaran 
- Pembelajaran cenderung 
monoton dengan cara 
pemberian tugas berupa 




























































































- Evaluasi yang diterapkan 
TK PKK 57 Muntuk 
- Pembelajaran 
dimulai dari pukul 
7.30 dan selesai 























- Evaluasi di TK 
PKK 57 Muntuk 
Lari estafet bendera 
merah butih, kuis, 
mewarnai gambar 
burung garuda, 








- Pembiasaan ketika 
istirahat di TK PKK 
57 Muntuk berupa 
doa, pembagian 
makanan tambahan 
dan bermain bebas” 
(CD-4-11) 
- Kegiatan akhir di TK 
PKK 57 Muntuk yaitu 
doa setelah makan, 
bernyanyi bersama, 
refleksi , berdoa dan 
pulang” (CD-4-12) 
 


































adalah  penilaian hasil 
karya, penilaian check list, 
dan unjuk kerja (CW-2-38) 





- Karena teknik evaluasi 
banyak kami juga butuh 
banyak kertas jadi agak 
boros dan di sini kami 
kekurangan ATK(CW-2-
40) 
- Diakhir semester hasil 
evaluasi tersebut kami 
gunakan untuk pelaporan 
kepada orang tua siswa 
(CW-2-41) 




- Evaluasi dilakukan 
dengan pemberian 
bintang pada hasil 
karya anak serta 
pengisisan lembar 
evaluasi (CL-6-34) 
evaluasi  penilaian 
hasil karya, 
penilaian check list, 
dan unjuk kerja 
(CD-6-40) 
- Hasil karya anak 
dievaluasi dengan 
pemberian bintang 
sedangkan check list 
dilakukan dengan 
pengisian pada buku 
evaluasi khusus 
check list (CD-6-41) 
- Penilaian unjuk kerja 








evaluasi  penilaian hasil 
karya, penilaian check 
list, dan unjuk kerja 




- Minimnya ATK yang 
dimiliki oleh pihak TK 
PKK 57 Muntuk 
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